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ABSTRAK 

Makanan adalah kebutuhan dasar manusia yang harus selalu tersedia dengan 

cukup, aman, bermutu, bergizi, dan beragam dengan harga yang terjangkau oleh 

masyarakat. Selain harus halal, makanan juga harus berkualitas, baik dari segi 

kebersihan maupun kandungan gizinya. Manusia merupakan makhluk sosial yang 

hidup bersama dalam kelompok-kelompok. Jual beli adalah bagian penting dalam 

kehidupan manusia, dan dalam Islam, jual beli harus dilakukan dengan jelas tanpa 

penipuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik jual beli ayam potong dan 

tinjauan hukum Islam terhadap proses jual beli di peternakan ayam potong Apen 

di Kampung Tiuh Balak, Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan. Praktik 

jual beli yang baik dan sesuai dengan hukum Islam sangat penting karena 

berkaitan dengan makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Populasi 

penelitian meliputi pemilik peternakan, pegawai, dan pembeli, dengan sampel 

sebanyak 10 responden yang dipilih secara purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli ayam potong di 

peternakan ayam potong Apen dilakukan dengan akad yang jelas sebelum proses 

penyembelihan. Proses penyembelihan ayam dilakukan dengan 3 tahapan dan 

dijalankan dengan mematuhi tata cara Islam, termasuk menyebut nama Allah saat 

penyembelihan dan memisahkan tempat penyembelihan dari peternakan. Dalam 

tinjauan hukum Islam, praktik ini dianggap sesuai dengan syariat Islam dan tidak 

mengandung Gharar munabadzah (Jual beli yang tidak jelas), artinya dalam 

konteks jual beli ini hukumnya mubah atau dibolehkan sehingga jual beli ayam 

potong di peternakan tersebut dapat dianggap halal. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah praktik jual beli ayam potong di 

peternakan ayam potong Apen telah mematuhi tata cara Islam dalam proses 

penyembelihan, sehingga dinyatakan halal. Penelitian ini memberikan 

pemahaman lebih dalam tentang pentingnya menjaga kehalalan makanan dalam 

jual beli, terutama dalam konteks peternakan ayam potong. 

 

Kata Kunci : Jual Beli, Pemotongan, Ayam Potong, Hukum Islam 
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MOTTO 

 

ًْعاَمِ الَِّْ هَا يتُلْٰى عَلَيْ  ا اوَْفىُْا بِالْعقُىُْدِِۗ احُِلَّتْ لكَُنْ بهَِيْوَةُ الَْْ يْدِ كُنْ غَيْرَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ هُحِلِّى الصَّ

َ يحَْكُنُ هَا يرُِيْدُ  ًْتنُْ حُرُم ِۗ اِىَّ اللّٰه  وَاَ

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan bagimu 

hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan 

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. 

 [Q.s: Al-Maidah : 1] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penjelasan judul dimaksudkan untuk memberi arti beberapa istilah yang 

terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun judul dari Penelitian skripi ini adalah 

“Praktik Jual Beli dan Pemotongan Ayam Potong Dalalm Tinjauan Hukum 

Islam (Studi pada peternakan ayam potong Apen kecamatan Baradatu, 

Kabupaten Way Kanan)” 

1. Praktik Pemotongan 

Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori.
1
 

Jadi praktik pemotongan ialah pelaksanaan secara nyata dan tata cara 

memotong. Dalam skripsi ini hal yang dimaksud adalah Praktik pemotongan 

ayam potong 

2. Ayam potong 

Ayam potong adalah ayam yang dipelihara untuk kemudian di sembelih
2
 

Jadi ciri-ciri ayam potong yang dimaksud dalam penjelasan di atas adalah, 

ayam yang terbebas dari penyakit dan sudah di faksinasi, cukup umur dan 

sudah siap panen yang biasanya berumur 3 bulan. Dan sudah aman di 

konsumsi oleh Manusia Jadi yang dimaksud dengan Praktik pemotongan 

Ayam Potong dalam Skripsi ini adalah Bagaimana tata cara atau pelaksanaan 

pemotongan ayam potong yang benar di masyarakat 

3. Tinjauan Hukum Islam 

                                                           
1
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,” 2021, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/muamalah. 
2
 Ibid. 



2 

 

Tinjauan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hasil meninjau, 

pandangan, pendapat, (sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
3
 

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan 

Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini berlaku dan mengikat untuk umat yang beragama Islam.
4
 Jadi 

tinjauan Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana 

cara Hukum Islam meninjau atau menetapkan suatu aturan hukum, yang 

didasari oleh wahyu wahyu Allah dan sunah Rasul. 

Jadi yang dimaksud dalam judul “Praktik Pemotongan Ayam Potong Dalalm 

Tinjauan Hukum Islam (Studi Pada Peternakan ayam Potong Apen Kecamaatan 

Baradatu, Kabupaten Way Kanan)” untuk meninjau dan mengkaji mengenai 

bagaimana cara praktik dan tata cara pemotongan ayam potong yang dilakukan 

oleh peternakan Apen di kampung Tiuh Balak kecamatan Baradatu, kabupaten 

Way Kanan yang ditinjau dari perspektif hukum Islam. 

B. Latar Belakang Masalah 

Makanan merupakan kebutuhan dasar utama untuk manusia, makanan atau 

pangan harus senantiasa tersedia secara cukup, aman, bermutu, bergizi, dan 

beragam dengan harga yang terjangkau oleh daya beli masyarakat, serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat.
5
 

Manusia sejatinya diperintah supaya mengkonsumsi makanan yang halal 

dan baik, banyak sekali makanan yang halal tapi kualitas kurang terjaga, makanan 

                                                           
3
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2021). 
4
 Ibid. 

5
 Sofyan Hasan, “Kepastian Sertifikasi Dan Labelisasi Halal Produk Pangan,” Jurnal 

Dinamika Hukum 14, no. 2 (2014): 227. 
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yang berkualitas itu selain halal juga bergizi, baik dari kebersihan mauoun 

kandungan yang terdapat dalam makanan tersebut sebab dengan makanan halal 

dan juga bergizi, manusia dapat menjalani dan mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Menurut kodrat alam, manusia dimana-mana dan pada zaman apapun 

selalu hidup bersama, hidup berkelompok-kelompok. Sekurang-kurangnya 

kehidupan bersama itu terdiri dari dua orang, suami-istri ataupun ibu dan 

bayinya.
6
 

Oleh sebab itu manusia disebut sebagai makhluk sosial, yang tidak lepas 

keberadaannya untuk saling tolong-menolong dalam hal kebaikan. maka untuk itu, 

maka di setiap masyarakat pasti ada majelis, atau pasar, namun semaikn besar 

pula kebutuhan masyarakat maka semakin besar dan dituntut semakin cepat juga 

produksi di temmpat produsen, tidak terkecuali di produsen ayam potong yang 

terdapat di kampung Tiuh Balak pasar Kecamatan Baradatu Kabupaten Way 

Kanan. 

Jual beli dalam Islam dilakukan dengan sejelas jelasnya dan dilarang 

melakukan tipu menipu dalam Praktiknya. Tipu menipu yang dimaksud disini 

adalah jaminan tentang kejelasan barang yang diperjual belikan, seperti dilarang  

membeli hewan yang masih dalam kandungan, sebab belum memiliki kejelasan 

tentang masa depan dari hewan tersebut. Begtiu juga dengan jual beli yang sifat 

takaran atau bentuk barangnya tidak jelas, seperti takaran semena mena, atau sifat 

barang yang belum jelas halal atau haramnya. Banyak sekali tuntunan dalam Al- 

Quran yang mendorong seorang muslim untuk bekerja, seperti yang telah  

                                                           
6
 Kansil, Pengatar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986). 



4 

 

diperintahkan oleh Allah dalam firmannya Quran Surah Ash-Shaff Ayat 10-11
7
 

yang berbunyi:  

نْ عَذَابٍ الَيِْمٍ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا ىَلْ ادَُلُّكُمْ عَلٓى تَِِارَةٍ تُ نْجِيْكُمْ مِّ  اللِّّٓ  سَبِيْلِ  فِْ  وَتَُِاىِدُوْنَ  ٖ  تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللِّّٓ وَرَسُوْلوِ ٓٔيٰآ

تُمْ  اِنْ  لَّكُمْ  خَي ْر   ذٓلِكُمْ  وَانَْ فُسِكُمْ   بِِمَْوَالِكُمْ    ٔٔوْنََۙ تَ عْلَمُ  كُن ْ

Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan suatu 

perdagangan yang (dapat) menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 

(Caranya) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 

Allah dengan harta dan jiwamu. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. 

Perdagangan atau jual beli dikenal juga dengan Al-Ba‟i.
8
 Menurut wahbah 

Zuhahaily
 
mengatakan, secara bahasa atrinya “Menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain”. Sedangkan scara terminologis, menurut Syekh al-Quyubi yaitu “Akad 

yang saling mengganti dengan harta yang berakibat kepada kepemilikan terhadap 

suatu benda atau manfaat untuk tempo waktu yang selamanya dan bukan untuk 

Taqarrub kepada Allah”.
9
 

Dalam melakukan jual beli kita dituntut untuk lebih teliti, terutama sebagai 

seorang muslim dalam memilih makanan untuk di konsumsi. Sebab diantara jual 

beli yang dilarang adalah jual beli barang yang haram. Jika Allah sudah 

mengharamkan sesuatu, maka Dia juga mengharamkan hasil penjualannya. 

Seperti menjual sesuatu yang terlarang dalam agama. Rasulullah Shallallahu 

„alaihi wa sallam telah melarang menjual bangkai, khamr, babi, patung. 

                                                           
7
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah Jilid 5 (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013). 

8
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010). 

9
 Mardani, Hukum Perikatan Syariah Di Indoneisa (Jakarta: Sinar Grafika, 2013). 
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Barangsiapa yang menjual bangkai, maksudnya daging hewan yang tidak 

disembelih dengan cara yang syar‟i, ini berarti ia telah menjual bangkai dan 

memakan hasil yang haram. Dalam hadistnya Nabi Muhammad Bersabda: 

تَاعَهَا وَعَاصِرَىَا وَمُعْتَصِرَىَا وَحَامِلَهَا وَالْ  ُ الْْمَْرَ وَشَاربَِ هَا وَسَاقِيَ هَا وَبَِئعَِهَا وَمُب ْ ََ ِلِيَْوِ لَعَنَ اللَّّ مُولَ ْْ  مَ

Sesungguhnya Allah melaknat khamr, pemerasnya, yang minta diperaskan, 

penjualnya, pembelinya, peminum, pemakan hasil penjualannya, pembawanya, 

orang yang minta dibawakan serta penuangnya. . [HR Tirmidzi dan Ibnu Majah]. 

Termasuk dalam hal ini Allah melarnag memperjual belikan barang yang 

dianggap haram. Terdapat makanan yang halal dan yang haram dikonsumsi di 

pasaran, jelas sudah ada yang mengatur tentang hal ini yaitu MUI (Majelis Ulama 

Insondesia) namun tidak semua produk dapat dijamin kehalalanya oleh MUI. 

Terdapat beberapa produk olahan rumahan yang tidak mendaftarkan produknya ke 

MUI, hal ini sah sah saja sebab pemasaran produk tersebut tidak tergolong luas. 

Nmaun hal ini menjadi masalah pada umat muslim di sekitar tempat jual beli itu 

berlangsung. 

Peternakan dan Pempat Pemotongan  ayam Apen yang terletak di Kampung 

Tiuh Balak Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan. Contohnya, mereka tidak 

ada jaminan halal oleh MUI pada produknya, namun masih bebas memasarkan 

prosuk ayam potong di wilayah sekitaran kecamatan Baradatu Kabupaten Way 

Kanan. Setelah dilakukan Pra Research pada Tanggal 02 Juni 2021 di temapt 

pemotonan Ayam Potong Apen diketahui bahwa seluruh pegawainya yang 

berjumlah 3 Orang termasuk 1 orang Pemilik usaha (Owner) yang kesemuanya 

adalah seorang muslim, namun dalam penyembelihan ayam tersebut yang 
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dilakukan disana apakah menerapkan syariat Islam? seperti menyebut nama Allah 

saat menyembelih, dan tempat penyembelihan terpisah dengan tempat peternakan 

ayam itu sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik (Apen). Hal ini 

menjadikan kehawatiran tersendiri sebab zat yang menjadi objek jual beli tidak 

jelas sifatnya apakah halal atau haram yang dapat menyebabkan batalnya akad 

jual beli yang dilakukan. penyembelihan manual akan memakan waktu lama, 

namun dengan mesin bubut ayam akan lebih efektif dan meningkatkan produksi. 

Serta terdapat hewan anjing yang fungsinya untuk menjaga ternak, namun 

menurut penulis jumlah najing yang terdapat disana melebihi kapasitas untuk 

dapat dikatakan sebagai hewan penjaga. 

Dalam hal ini jika sebuah produk tidak halal maka jual beli yang dilakukan 

juga batal, atau hukumnya haram sebab benda yang diperjual belikan adalah 

barang yag haram. Untuk mencapai proses halal dalam penyembelihan hewan, 

maka Hewan yang akan disembelih harus dalam keadaan hidup dan sehat, dan 

kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan saat disembelih. Penjagalnya 

pun harus memenuhi standar syariat Islam yang mana syaratnya adalah akil 

baligh, memahami tata cara penyembelihan syang syar‟i, serta memiliiki keahlian 

dalam penyembelihan. Serta alat penyembelihan juga harus dengan menggunakan 

alat yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam yakni, alat unutk penyembelihan 

harus tajam, alat yang dimaksud bukan kuku, gigi, taring. Berdasarkan dari uraian 

di atas, maka penulis peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

bagaimana “Praktik Peternakan Dan Tata Cara Pemotongan Ayam Potong Dalam 

Tinjauan Hukum Islam (Studi Pada Peternakanayam Potong Apen Kecamatan 
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Baradatu, Kabupaten Way Kanan)” 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Untuk lebih memudahkan penulis dalam melakukan penelitian maka perlu 

adanya pemfokusan penelitian, agar dalam praktek penelitian dan penyusunan 

secara ilmiah dapat dipahami dengan mudah. Oleh Sebab itu, peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti secara khusus yang akan membahas mengenai 

“praktik jual beli ayam potong dan bagaimana pengolahan ayam potong pada 

tempat pemotongan ayam Apen yang terletak di Kampung Tiuh Balak Kecamatan 

Baradatu kabupaten Way Kanan”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Permasalahan di atas, maka permasalahan yang 

akan diteliti penulis dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli ayam potong pada tempat pemotongan ayam 

Apen di Kampung Tiuh Balak, Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Proses Jual Beli ayam di 

peternakan ayam potong Apen di Kampung Tiuh Balak, Kecamatan Baradatu 

Kabupaten Way Kanan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalampenelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli ayam potong pada tempat 

pemotongan ayam Apen di Kampung Tiuh Balak, Kecamatan Baradatu 

Kabupaten Way Kanan. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik jual 

Beli ayam di peternakan ayam potong Apen di Kampung Tiuh Balak, 

Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara Lain : 

1. Manfaat teoritik 

Adapun Manfaat teoritik dari penelitian adalah 

a. Memberikan pemahaman pada penulis, pembaca, dan masyarakat 

mengenai praktik peternakan dan penyembelihan hewan ternak menurut 

hukum Islam. 

b. Diharapkan dapat memperkaya ilmu ke-Islaman bagi peneliti, pembaca, 

dan masyarakat. 

c. Disamping itu juga penelitian ini diharapkan menjadi simulator bagi 

penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung 

dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Secara Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar yang bermanfaat 

bagi penulis dalam pengimplementasian ilmu yang sudah didapatnya 

selama mengenyam pendidikan di Universitas Islam Negri Raden Intan 

Lampung. 

b. Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas 

akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada fakultas Syari‟ah 
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UIN Raden Intan lampung. 

G. Kajian terdahulu yang Relevan 

Bedasarkan penelitian terdahulu, penulis menjelaskan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, relevan dengan judul skripsi ini yaitu: 

1. Skripsi Kholifatul Musarofah dari IAIN Ponorogo yang berjudul Praktik 

Pengolahan Ayam Di Bubut Ayam Syari’ah Desa Sumoroto Kecamatan 

Kauman Kabupaten Ponorogo Dalam Perspektif Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal penelitian yang 

memfokuskan masalahnya pada bagaimana proses penyembelihan ayam 

bubut Syari‟ah dalam perspektif  Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014, 

dan bagaimana proses pengolahan ayam di bubut ayam Syari‟ah dalam 

perpektif Undang-Undang No. 34 Tahun 2014?. Dengan jenis penelitian 

lapangan yang mengambarkan fenomena secara apa adanya dan dengan 

mencari data secara langsung dengan melihat objek yang akan di teliti.  

Hasil penelitian yang berkesimpulan bahwa praktik penyembelihan ayam 

di bubut ayam Syari‟ah belum sesuai denan kriteria halal yang tercantum 

dalam pasal-pasal Undang undang yaitu Nomor 33 Tahun 2014 sbab sebagian 

ayam ternak tidak mati sempurna dalam proses penyembelihannya. 

Kemudian dalam proses pengolahannya masih dijadikan satu tempat dalam 

prosesnya sehingga halal ini juga belum sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 sebab dalam undang undang tersebut disebutkan 

bahwa dalam proses pengolahannya hewan yang gagal dalam  penyembelihan 

harus dipisahkan baik dalam proses pembungkusan (Packing), dan 
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Penyempimpanan.
10

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan  yaitu 

tentang Objek permasalahannya, jika di kajian relevan permasalahan yang 

diangkat adalah mengenai halal atau haramnya ayam bubut berdasarkan 

pengolahannya dan didasarkan pda undang undang No.33 Tahun 2014, 

mamak penelitian yang akan dilakukan ini berfokus pada jual belinya, namun 

dalam landasan dasar teorinya memiliki kesamaan yang mana sama  sama 

meneliti tentang halal atau haramnya objek jual beli (dalam hal ini adalah 

ayam potong). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arman Suhada dengan judul Jaminan Halal 

Dalam Proses pembelian Ayam Potong (Studi Kasus Peternakan ayam 

potong di kabupaten Lampung Timur). Penelitian yang berfokus pada 

mendeskripsikan jaminan halal dalam proses penyembelihan ayam potong 

pada peternakan ayam potong di Kabupaten Lampung Timur. Dengan jenis 

penelitian lapangan (field Reasearch) yang bersifat deskriptif dan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik 

wawancara dan observasi dokumen. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa jaminan halal dalam proses 

penyembelihan ayam potong pada Peternakan Ayam Potong di Kabupaten 

Lampung Timur belum terjamin kehalalannya. Hal ini dikarenakan dari tiga 

peternakan ayam yang melakukan pemotongan ayam yaitu: Farm jaya Asri 

Metro Kibang, Arie Broiller Purbolinggo, dan Agus Ayam Metro Kibang, 

                                                           
10

 Kholifatul Musarofah, “Praktik Pengolahan Ayam Di Bubut Ayam Syari‟ah Desa 

Sumoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo Dalam Erspektif Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal” (IAIN Ponorogo, 2014). 
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hanya Agus Ayam Metro Kibang yang semua prosesnya sesuai dengan 

syariat Islam. Sedangkan Farm jaya Asri Metro Kibang dan Arie Broiller 

Purbolinggo masih ada proses penyembelihan yang belum sempurna atau 

belum sesuai dengan syariat Islam. Hal ini dikarenakan masih dijumpai ayam 

yang dipotong tidak langsung mati, namun dipotong dua kali dan ada yang 

mati karena dimasukan ke dalam air panas dan mesin bubut ayam.
11

 

Perbedaan penelitian ini dengan  penelitian yang akan dilakukan adalah 

peenlitian yang menjadi relevansi meneliti tentang jaminan halal atau 

haramnya sebuah barang dalam jual beli, sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan meneliti tentang jaminan halal pula namun dalam konteks ini 

untuk menentukan apakah jual beli  yang dilaksanakan sah atau tdiak. 

3. Skripsi yang diteliti oleh Novita Nanda Sari Br. Ritonga yang berjudul 

Pemotongan ayam oleh pedagang Ayam Potong Di Pasar Tradisional 

Sukaramai Medan Area Kota medan (Tinjauan menurut Standar Sertifikasi 

Penyembelihan Halal Menurut Fatwa MUI No. 12 Tahun 2009). Masalah 

yang dibahas dalam skripsi ini adalah apakah pemotongan ayam oleh 

pedagang ayam potong yang ada di pasar tradisional Sukaramai Sudah sesuai 

dengan Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal atau tidak. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

dilakukan di lokasi yang menjadi objek penelitian, yaitu pasar tradisional 

Sukaramai Medan Area Kota Medan. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan ialah wawancara. 

                                                           
11

 Arman Suhada, “Jaminan Halal Dalam Proses Penyembelihan Ayam Potong (Studi Kasus 

Peternakan Ayam Potong Di Kabupaten Lampung Timur),” July 22, 2020. 
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Dari   penelitian   yang   dilakukan   diketahui   bahwa       pelaksanaan  

pemotongan ayam di pasar tradisional Sukaramai tidak semua ayam yang 

disembelih memenuhi Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Standar 

Sertifikasi Penyembelihan Halal. Terkait dengan penyembelihan ayam 

potong, Fatwa MUI No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi 

Penyembelihan Halal memberikan keputusan tentang Standar Hewan yang 

disembelih, Standar Penyembelihan, Standar Alat Penyembelihan, dan 

Standar Proses Penyambelihan.
12

 Perbedaan pada penelitian ketiga meneliti 

tentang jaminan halal dalam pemotongan ayam potong yang dilakukan oleh 

pedagang di pasar tradisional Sukaramai Medan Area Kota medan 

berdasarkan standar sertifikasi penyembelihan fatwa MUI No. 12 Tahun 

2009.  

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, berfokus pada tinjauan 

hukum Islam tentang pemotongan hewan ternak menurut hukum Islam serta 

jaminan halal dalam transaksi jual beli Ayam potong pada peternakan ayam 

potong Apen yang terletak di Kampung Tiuh Balak Kecamatan Baradatu 

Kabupaten Way Kanan. 

4. Penelitian yang berjudul tinjauan hokum Islam tentang juel beli ayam potong 

melebihi kadar waktu (Studi pada CV. Hanura jaya Desa sindang sari 

ekcamatan kotabumi kabupaten lampung Utara) peenelitian ini berfokus pada 

pokok pokok perlindungan konsumen, bebab dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa ayam pootong yang sudah dalam kadar waktunya tersebut 

                                                           
12

 Novita Ananda Sari Br. Ritongga, “Pemotongan Ayam Oleh Pedagang Ayam Potong Di 

Pasar Tradisional Sukaramai Medan Area Kota Medan (Tinjauan Menurut Standar Sertifikasi 

Penyembelihan Halal Menurut Fatwa MUI No. 12 Tahun 2009).” (UIN Sumatra Utara, 2018). 
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adalah ayam potong yang sudah diberi pengawet  dan apakah hal ini sah jika 

diperjual belikan, penelitian ini berupakan penelitian laapangan yang 

dilakukan oleh Septina Ebat, mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, dengan 

hasil penelitian adalah 1. Jual beli ditempat penelitian masi diperbolehkan 2. 

Menurut tinjaun hokum Islam jual beli seperti ini dianggap batal sebab 

merugikan salah satu pihak.
13

 

5. Tinjauan hokum Islam terhadap sembelihan orang Fasiq menurut Imam 

Syafi‟i. dalam jurnal yang diterbitkan tahun 2012 tersebut bertujuan untuk 

meneliti bagaimana pelaksanaan jual beli ayam potong sembelihan orang 

fasiq dan bagaimana tinjauan hokum islam terhadap jual beli semeblihan 

orang fasiq tersebut, penelitian ini dianggap mirip dengan penelitian yang 

akan dilakukan sebab sama sama meneliti tenang jual beli hewan potongan 

yang didasarkan pada ketidak jelasan halal/haramnya hewan hasil sembelihan 

tersebu, namuan peneitian yang relevan ini hanya berpatokan pada mazhab 

syafi‟I dan sembeliahn orang fasiq sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

berpatok pada hokum islam dan bukan hanya orang fasiq namun secara 

keseluruhan. Hasil dari penelitian ini adalah praktik jual beli hewan potongan 

orang fasiq dibagi jadi 2 yaitu orang fasiq yang beragama islam dan yang 

bukan, dan hasil sembelihan dari orang non muslim dan di sembelih atas 

nama selain Allah maka diharamkan. 

 

 

                                                           
13

 Septina Ebat, “berjudul tinjauan hokum Islam tentang juel beli ayam potong melebihi 

kadar waktu (Studi pada CV. Hanura jaya Desa sindang sari ekcamatan kotabumi kabupaten 

lampung Utara).” (UIN Raden Intan Lampung, 2015). 
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H. Metode Penelitian 

Di dalam penelitian skripsi ini, penulis akan menggunakan cara untuk 

memeproleh data-data yang akan dijadikan dasar dalam penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada qualiity atau hal yang 

terpenting sifat suatu barang atau jasa, hal ini yang terpenting dari sifat suatu 

barang atau jasa berupa kejadian atau fenomena atau gejala sosial adalah 

makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi 

suatu pengembangan konsep teori.
14

 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu dalam 

hal ini realitas hidup yang ada dalam masyarakat menjadi unsur terpenting 

dalam kajian yang dilakukan. Penelitian dimaksud untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi 

lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya. Subjek penelitian 

dapat berupa individu, kelompok, institusi, atau masyarakat.
15

 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan sedetail atau secermat mungkin sesuatu yang menjadi objek, 

gejala atau kelompok tertentu.
16

 Didalam penelitian ini akan menjelaskan 

mengenai praktik dan Tinjauan Hukum Islam praktik peternakan dan tata cara 
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 Djaman Satori, Metodologi Penelitian, ed. Aan Komariah (Bandung: CV. Alfabeta, 2017). 
15

 Sudarwan danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002). 
16

 Moh. Nazir, Metode PEnelitian (Bogor: Ghalisa Indonesia, 2009). 
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pemotongan ayam potong dalalm tinjauan hukum Islam, dan berfokus pada 

peternakan ayam potong Apen 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek data yang dapat diperoleh apabila 

peneliti menggunakan koesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, 

maka sumber data disebut informan, yaitu orang yang menjawab atau 

merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti. Sember data penelitian ini terdiri 

dari dua jenis sumber data yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Adalah data yang didapat langsung dari masyarakat sebagai sumber 

pertama dengan melalui penelitian lapangan.
17

 dalam penelitian ini sumber 

data utama adalah Pemilik, dan Pekerja yang bekerja di peternakan ayam 

potong Apen. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti dari data 

sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung 

dari objeknya, tetapi melalui sumberlain, baik lisdan maupun tertulis. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang berasal dari 

beberapa sumber yaitu buki-buku literature, pendukung, al-qur‟an, hadist, 

internet, jurnal-jurnal ilmiah yang erat kaitannya dengan penelitian ini. 
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6. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
18

 Populasi 

juga dapat diartikan keseluruhan objek pengamatan atau objek penelitian. 

Dalam Penelitian ini Populasinya meliputi 1 Orang Pemilik Peternakan 

Ayam Potong Apen, 2 orang pegawai di peternakan Ayam Potong Apen, 

dan rata rata 28 Orang pembeli saat melakukan Reacerch Selama tiga hari 

penelitian dari tanggal 8 sampai 10 Desember 2021 (Hari pertama 8 

Orang, hari kedua 11 Orang, Hari ketiga 9 Orang) maka Jumlah populasi 

adalah 31 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap serta 

dapat dianggap mewakili populasi.
19

 Adapun cara dalam menentukan 

sampel, penulis menggunakan cara purposive sampling hal ini dilakukan 

dengan cara mengambil subyek didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sample yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang diketahui 

sebelumnya.
20
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Seandainya populasi itu mempunyai karakteristik tertentu maka 

sebagian dan mewakili dalam hal ini hendaklah mencakup karakteristik 

tersebut dari masing-masing karakteristik diambil sebagian dalam 

besarnya ukuran sample.
21

  Untuk itu, sample dalam penelitian ini 10 

orang responden yang diambil dari populasi yaitu 1 orang pemilik 

Peternakan Ayam Potong  Apen, 2 orang karyawan Peternakan Ayam 

Potong Apen dan 8 orang Pembeli Peternakan Ayam Potong Apen, yang 

diambil secara Random. 

7. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penleitian ini, Penulis menggunakan beberapa  metode yang 

sesuai dengan data yang diperlukan yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi adalah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan   setting, 

kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan, waktu kegiatan 

dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang 

peristiwa yang bersangkutan.
22 

Observasi juga digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik lain, yaitu wawancara dan kuisioner.
23

 dalam hal ini penulis 

melakukan observasi dengan cara mengamati praktik peternakan dan tata 

cara pemotongan ayam potong pada peternakan ayam potong Apen. 
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 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 
22

 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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b. Interview 

Teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabla peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

menddalam dan jumlah respondennya baik besar atau kecil.
24

 Dengan 

menyiapkan pertanyaan pertanyaan secara langsung kepada pemilik dan 

pegawai di peternakan ayam potong Apen yang terletak di Kampung Tiuh 

Balak, Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dimaksudkan untuk mencari data mengenai hal-hal berupa 

buku, catatan, majalah, transkrip, dan lain sebagainya.
25

 Adapun yang 

menjadi sumber buku utama penulis dalam pengumpulan data skripsi ini 

adalah buku buku fiqh, Al-Quran, serta dokumen-dokunen yang diperoleh 

serta jurnal, jurnal dan buku buku yang berkaitan dengna skripsi ini. 

8. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul kemudian akan diolah melalui tahapan sebagai 

berikut : 

a. Pemeriksaan data atau (editing) yang bertujuan untuk mengurangi 

kesalahan maupun kekurangan didalam pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mengoreksi kelengkapan jawaban, tulisan yang sudah benar dan 

relevan dengan data penelitian dilapangan. 

                                                           
24

 Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum. 
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b. Sistemasi data (sistematizing), adalah menempatkan data, yang menurut 

kerangka sistematika pokok bahasan dan sub pokok bahasan berdasarkan 

pokok masalah. 

9. Metode Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh tersebut dianlisis dengan menggunakan 

metode deskriptif analitif, yaitu suatu metode yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang (Sementara 

berlangsung). Penelitian deskriptif sendiri adalah penelitian yang bertujuan 

untuk melukiskan suatu hal di daerah tertentu dan pada saat yang akan 

diteliti.
26

 

Mereka yang menguasasi suatu kejadian, mereka yang tergolong masih 

berkecimpung pada kegiatan yang diteliti, itulah yang nantinya akan dijadikan 

narasumber. Pemilihan narasumber pada penelitian ini adalah para pekerja, dan 

pemilik peternakan ayam potong Apen yang terletak di Kampung Tiuh Balak, 

Kecamatan Baradatu Kabopaten Way Kanan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan di kelompokan ke dalam lima bab. 

Adapun pemaparan dari ke lima bab tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini memuat, penegasan judul, latar belakang, 

fokus penelitian, manfaat penelitian, kajian peneitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II Landasan teori, pada bab ini penulis akan memaparkan tentang, Jual 

beli, penyembelihan dalam hukum Islam, syarat sah barang yang diperjual 

belikan. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, pada bab ini penulis akan memaparkan 

tentang gambaran umum sejarah berdirinya Tempat Pemotongan Ayam Potong 

Apen, visi dan tujuan, struktur dan organisasi kepengurusan, serta bagai mana jual 

beli yang diterapkan di tempat pemotongan ayam potong Apen. 

BAB IV Analisis Penelitian, pada bab ini penulis akan memaparkan analisis 

tentang Bagiamana Jual beli yang dilakukan pada tempat pemotongan ayam 

potong Apen dan bagaimana tinjauan hokum Islam terhadap jual beli Ayam 

potong pada tempat pemotongan ayam potong Apen. 

BAB V Penutup, pada bab ini memuat cakupan berupa penutup dari 

hasil kesimpulan dari skripsi ini, serta adanya saran dan rekomendasi 

sebagai keterangan tambahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual  beli  adalah  suatu  perjanjian  tukar  menukar  barang  atau  barang 

dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang 

lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan 

syara‟ (Hukum Islam).
27 

Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan 

al- ba‟i yang berarti menjual, mengganti , dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang  lain. Lafaz al-bai‟i dalam terminologi fiqh terkadang 

dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafaz al-syira yang berarti 

membeli. Dengan demikian, al-ba‟i mengandung arti menjual sekaligus 

membeli atau jual beli. Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bay) 

secara definitif yaitu tukar- 

menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, 

Syai‟iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-ba‟i), yaitu tukar-menukar harta 

dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.
28

 

Hendi  Suhendi  berpendapat,  jual  beli  ialah  suatu  perjanjian  tukar 

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara 

kedua  belah  pihak   yang  satu   menerima  benda-benda   dan  pihak  lain 

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 

syara‟  dan  disepakati.
29 

pendapat  dari  Imam  Mustofa,  Jual  beli  (al-bai‟) 

secara  etimologi  atau  bahasa  adalah  pertukaran  barang  dengan  barang 

(barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat digunakan untuk menyebut 

dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli.
30
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2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai bagian dari mua‟amalah mempunyai dasar hukum yang 

jelas, baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan telah menjadi Ijma‟ ulama dan 

kaum muslimin.  Bahkan  jual  beli  hanya  sekedar  mu‟amalah, akan  tetapi 

menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong 

menolong sesama manusia.
31

 

a. Dasar dalam Al-Qur‟an 

1) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 275 

كَ بِِنَ َّهُمْ قاَلُواْا لَّذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الربِّٓوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّيْطٓنُ مِنَ الْمَسِّ  ذٓلِ اَ 

اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الربِّٓواۘ وَاَحَلَّ اللُّّٓ  َ   ِ  الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الربِّٓوا  فَمَنْ جَاۤءَ  اِنََّّ نْ  مَوْعِظَ  مَا ِ  فَلَ  فاَنْ تَ هٓى ِ  رَّبِّ  مِّ

كَ  عَادَ  وَمَنْ  ۗ   اللِّّٓ  اِلَ  ِ   وَامَْرُ  سَلَفَ   ىِٕ
ۤ
بُ  فاَوُلٓ ْٓ هَا ىُمْ  ۗ   النَّارِ  اَصْ   خٓلِدُوْنَ  فِي ْ

  Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata 

bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut 

riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni 

neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

Allah. Swt. menghalalkan segala macam jual beli, namun melarang 

Riba, dan barang siapa yang melakukan riba dalam jual beli, maka 

mereka temasuk orang-orang yang kekal di neraka. Sebenarnya dalam 

ayat diatas jelas sudah bahwa dasar hukum jual beli adalah halal, 

namun bisa menjadi haram bila ada riba dalam teransaksi jual beli 

tersebut. 
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2) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 198 

 َ نْ عَرفَٓتٍ فاَذكُْرُوا اللّّٓ نْ رَّبِّكُمْ   فاَِذَاا افََضْتُمْ مِّ تَ غُوْا فَضْلًا مِّ عِنْدَ الْمَشْعَرِ ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاح  انَْ تَ ب ْ

نْ قَ بْلِ  تُمْ مِّ  لَمِنَ الضَّاۤلِّيَْْ  ِ  الْْرَاَمِ ۖ وَاذكُْرُوْهُ كَمَا ىَدٓىكُمْ   وَاِنْ كُن ْ

“Tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  mencari  karunia  (rezeki  hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-

Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

termasuk orang-orang yang sesat.” 

Allah Swt. Memerintah kita untuk senantiasa mengimbangi 

(antara berniaga dan ibadah) hal ini agar kita senantiasa ingat bahwa 

melakukan jual beli sangat rentan terhadap godaan setan yang selalu 

inggin mengajak kita ke jalan kemunggkaran. Legitimasi dari ijma‟ 

adalah ijma‟ulama dari berbagai kalangan mazhab telah bersepakat 

akan disyariatkannya dan dihalalkannya jual beli. Jual beli sebagai 

mu‟amalah melalui sistem barter telah ada sejak zaman dahulu. Islam 

datang memberi legitimasi dan memberi  batasan  dan  aturan  agar  

dalam  pelaksanaanya  tidak  terjadi kezaliman atau tindakan yang 

dapat merugikan salah satu pihak. Selain itu, dalam konteks Indonesia 

juga ada legitimasi dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

Pasal 56-115.
32 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 

konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
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kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu 

harus terpenuhi rukun dan syaratnya.
33 

a. Rukun jual beli 

1) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang yang 

diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haruslah cakap 

dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf). 

2) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan hartanya 

(uangnya). 

3) Barang  jualan,  yaitu  sesuatu  yang  diperbolehkan  oleh  syara‟  untuk 

dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 

4) Shighat (ijab qabul), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan pihak 

pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak pembeli 

menyerahkan  uang  dan  pihak  penjual  menyerahkan  barang  lisan 

maupun tulisan. 

b. syarat sah jual beli 

1) Subjek jual beli, yaitu penjual dan pembeli harus memenuhi 

syarat- syarat sebagai berikut: 

a) Berakal, yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik 

bagi dirinya, oleh karena apabila salah satu pihak tidak berakal 

maka jual beli yang dilakukan tidak sah. 

b) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), maksudnya bahwa 

dalam melakukan sutau tekanan atau paksaan kepada pihak lain, 
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sehingga pihak lain pun dalam melakukan transaksi jual beli bukan 

karena kehendaknya sendiri. Oleh karena itu jual beli yang 

dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri adalah tidak sah. 

c) Keduanya  tidak  mubazir,  maksudnya  bahwa  para  pihak  yang 

mengingatkan diri dalam transaksi jual beli bukanlah orang orang 

yang boros (mubazir), sebab orang yang boros menurut hukum 

dikatakan sebagai orang yang tidak cakap bertindak, artinya ia 

tidak dapat melakukan sendiri sesuatu perbuatan hukum meskipun 

hukum tersebut menyang-kut kepentingan semata. 

d) Baligh, yaitu menurut hukum Islam (fiqih), dikatakan baligh 

(dewasa apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan telah 

datang bulan (haid) bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi 

jual beli yang dilakukan anak kecil adalah tidak sah namun 

demikian bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan mana 

yang baik dan yang buruk, tetapi ia belum dewasa (belum 

mencapai usia 15 tahun dan belum bermimpi atau belum haid), 

menurut sebagian ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan 

untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk barang-

barang kecil dan tidak bernilai tinggi. 

2) Objek  jual  beli 

Yaitu  barang  atau  benda  yang  menjadi  sebab terjadinya transaksi jual 

beli, dalam hal ini harus memenuhi syarat- syarat sebagai berikut: 
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a) Suci  atau  bersih  barangnya,  maksudnya  bahwa  barang  yang 

diperjual belikan bukanlah barang atau benda yang digolongkan sebagai 

barang atau benda yang najis atau yang diharamkan. 

b) Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan, maksudnya barang 

yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat relatif, karena pada dasarnya 

semua barang yang dijadikan sebagai objek jual beli adalah barang yang 

dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi, misalnya beras, kue, ikan, buah-

buahan dan lain sebagainya, dinikmati  keindahannya  misalnya  lukisan,  

kaligrafi,  hiasan rumah dan lain-lain. 

c) Barang  atau benda  yang  diperjual belikan  milik  orang  yang 

melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang melakukan perjanjian  

jual  beli  atas  sesuatu  barang  adalah  pemilik  sah barang tersebut atau 

telah mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut. 

d) Barang  atau  benda  yang  diperjual  belikan  dapat  diserahkan, maksud 

disini bahwa barang atau benda yang di perjual belikan dapat  

diserahkan  diantara  kedua  belah  pihak  (penjual  dan pembeli). 

e) Barang  atau  benda  yang  diperjual  belikan  dapat  diketahui, artinya 

bahwa barang atau benda yang akan diperjual belikan dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, kualitasnya dan ukuran- ukuran lainnya. 

f) Barang  atau  benda  tidak  boleh  dikembalikan,  artinya  bahwa barang 

atau benda diperjual belikan tidak boleh dikaitkan atau digantungkan 

kepada hal-hal lain, contohnya: jika ayah ku pergi aku jual motor ini 

kepadamu. 
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3) Lafaz (ijab qabul) 

Jual beli, yaitu suatu pernyataan atau perkataan kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli) sebagai gambaran kehendaknya dalam melakukan 

transaksi jual beli. Dalam   ijab qabul ada syarat-syarat yang harus 

diperlukan antara lain: 

a) Tidak ada yang memisahkan antara penjual dan pembeli, maksudnya  

bahwa janganlah pembeli diam saja setelah penjual menyatakan ijabnya. 

Begitu juga sebaliknya. 

b) Janganlah diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul.  

c) Harus ada kesesuaian antara ijab dan kabul. 

d) Ijab   dan   kabul   harus   jelas   dan   lengkap,   artinya   bahwa 

pernyataan ijab dan kabul harus jelas, lengkap dan pasti, serta tidak 

menimbulkan pemahaman lain  

e) Ijab dan kabul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak.
34

 

4. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat macam: 

a. Jual beli salam (pesanan) 

Jual  beli  salam  adalah  jual  beli  melalui  pesanan,  yakni  jual  beli 

dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya 

diantar belakangan. 
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b. Jual beli muqayadhah (barter) 

Jual beli muqayadhah adalah jual beli barang dengan cara menukar 

barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 

c. Jual beli muthlaq 

Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah 

disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 

Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang 

yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, 

seperti uang perak dengan uang emas. 

Berdasarkan segi harga,  jual beli dibagi pula menjadi empat bagian:
35

 

a. Jual beli yang menguntungkan (al-murabbahah). 

b. Jual beli at-tauliyah Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual 

dengan harga aslinya. 

c. Jual beli rugi (al-khasarah). 

Jual beli ini dilarang sebab jual beli dalam Islam haruslah suka sama 

suka dan menguntungkan kedua belah pihak. 

d. Jual beli al-musawah 

Jual beli al-musawah yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, 

tetapi kedua orang yang akad saling meridai, jual beli seperti inilah yang 

berkembang sekarang. 
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e. Jual beli kontan 

Jual beli kontan adalah jual beli suatu barang yang pembayarannya 

dilakukan secara tunai. 

f. Jual beli kredit 

Jual beli kredit adalah jual beli suatu barang yang pembayarnya tidak 

dilakukan secara tuani, tetapi dengan cara mengangsur. 

g. Jual beli lelang 

Jual  beli  lelang  adalah  jual  beli  yang  dilakukan  dihadapan  orang 

banyak dengan tawaran yang dipimpin oleh pejabat lelang.
36

 

5. Jual Beli Yang Dilarang  

a. Jual beli gharar 

Adalah jual beli yang mengandung unsur penipuan dan penghianatan, 

baik karena ketidakjelasan dalam objek jual beli atau ketidakpastian 

dalam cara pelaksanaannya. Hukum jual beli ini adalah haram. 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Muslim, dari Abu Hurairah 

bahwasanya : 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعِ الَْْصَاةِ وَعَنْ بَ يْعِ الْغَرَرِ   رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

Nabi    Muhammad    Shall‟allahu    Alaihi    Wasallam    melarang    

“jual beli bushah dan jual beli gharar ”. 

Contohnya: "Aku ingin menjual burung (liar) yang bersarang di pohon 

depan rumahku." Alasan haramnya jual beli ini adalah karena tidak ada 

kepastian  dalam  objek,  baik  dipandang  dari  segi  barang,  uang  atau 
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mungkin sistem transaksinya. Berhubung larangan dalam konteks ini 

langsung   menyentuh   esensi   jual   belinya,   maka   disamping   haram 

hukumnya transaksi tersebut juga dihukumi tidak sah. 

b. Jual beli mulaqih 

Jual beli Mulaqih adalah jual beli dimana barang yang dijual berupa 

hewan yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuh dengan betina. 

Alasan  jual  beli  ini  dilarang   adalah  apa  yang  diperjual  belikan  

tidak berada ditempat akad dan tidak dapat pula dijelaskan kualitas dan 

kuantitasnya. Yang nantinya, bisa saja menimbulkan ketidakrelaan dari  

salah satu pihak ketika apa yang disepakati tidak sesuai keinginan. Maka, 

yang menjadi larangan disini adalah esensi jual beli itu sendiri yang 

menjadikan proses transaksi tersebut tidak sah secara agama. Contoh 

: "Aku ingin membeli anak hasil dari pejantan hewan ini." 

c. Jual beli mudhamin 

Jual beli  mudhamin adalah jual beli hewan yang masih didalam perut 

induknya. Sama seperti „jual beli Mulaqih yang menjadi dasar haramnya 

jual beli ini adalah dalil hadis Nabi yang telah sertakan pada jual jual 

beli gharar. Sedangkan  alasan jual beli ini dilarang  adalah tidak jelasnya 

objek jual beli tersebut,  meskipun sudah tampak wujudnya ketika berada 

dalam kandungan, tetapi tetap saja tidak  diperbolehkan menjualnya   

karena  anak  hewan  tersebut  belum pasti  apakah  dia  lahir dalam 

keadaan hidup atau mati. Contoh : "Aku ingin menjual anak dari hewan ini 

(masih berada dalam kandungan)." 
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d. Jual beli muhaqolah 

Jual beli Muhaqolah Adalah jual beli buah-buahan yang masih ada di 

tangkainya dan belum layak untuk dimakan. hukum jual beli ini adalah 

haram dasar haramnya jual beli ini adalah hadis nabi yang berasal dari 

Jabir  bin  Abdullah  menurut  5  perawi  Hadis  selain  Ibnu  Majah  dan 

disahkan oleh Imam Tirmidzi yang bunyinya: 

َاَٚا ٍِ انثُُّ ػَ َٔ خَاتَشَجِ  ًُ انْ َٔ ضَاتََُحِ  ًُ انْ َٔ ذَاقهَحَِ  ًُ ٍِ انْ عَهَّىَ ػَ َٔ  ِّ ْٛ لُ اللهِ صَهَّٗ اللهُ ػَهَ ْٕ َٓٗ سَعُ ٌْ ذؼُْهَىَ  ََ  .إلِاَّ أَ

“Sesungguhnya Rosulullah SAW melarang (Jual beli) Muhaqalah, 

Muzabanah,  Mukabarah,  dan  tentang  tsun-yi,  kecuali  jika  

diektahui.” (HR. Ibnu Majjah dan disahihkan oleh Tirmizi) 

Alasan haramnya jual beli ini adalah karena objek yang 

diperjualbelikan masih belum dapat dimanfaatkan. Karena larangan disini 

melanggar   salah   satu   dari   syarat   jual   beli   itu   sendiri,   yaitu asas 

manfaat, maka menurut kebanyakan ulama jual beli ini  hukumnya tidak 

sah. Contoh : "Aku ingin menjual buah-buah yang masih berada 

dipohonku." 

e. Jual beli munabadzah 

Jual beli munabadzah adalah tukar menukar kurma basah dengan 

kurma kering dan tukar menukar anggur basah dengan anggur kering 

dengan alat ukur takaran. Hukum jual beli ini adalah Haram, sedangkan 

dasar hukumnya sendiri sudah dijelaskan dalam point di atas. Alasan 

diharamkannya jual beli ini adalah kaerna tidak adanya kejelasan dalam 

bentuk takaran, dan kualitasnya, menurut para ulama tidak sah dengan 
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alasan ketidakjelasan  yang dapat membawa kepada ketidakrelaan antar 

kedua belah pihak.
37 

f. Jual beli mukhabarah 

Jual Beli mukhabarah   adalah muamalah dengan penggunaan tanah 

dengan imbalan bagian dari apa yang dihasilkan oleh tanah tersebut. 

Hukum jual beli ini adalah Haram, sedangkan dasar hukumnya sendiri 

sudah dijelaskan dalam point di atas. Alasan diharamnya adalah ketidak 

jelasan pada saat melakukan pembayaran. Sebab, pada saat waktu akad 

sedang berlangsung belum ada kejelasan dalam harga maupun nilainya. 

Karena ketidakjelasan inilah hukum jual beli ini adalah tidak sah. 

g. Jual beli tsunaya 

Jual beli tsunaya adalah jual beli dengan harga tertentu sedangkan 

barang yang menjadi objek jual beli adalah sejumlah barang dengan 

pengecualian yang tidak jelas. Hukum jual beli macam ini adalah 

haram. Alasan  haramnya  adalah  ketidak  jelasan  objek  jual  

beli  yang  dapat membawa kepada ketidakrelaan pelaku transaksi 

karena melanggar salah satu syarat jual beli. 

h. Jual beli „asb al-fahl 

Jual beli „asb al-fahl adalah memperjual belikan bibit pejantan 

hewan untuk   dibiakkan   dalam   Rahim   heawan   betina   untuk   

mendapatkan anak.   Dalam praktek di negara kita, jual beli seperti 

ini juga disebut sebagai sewa pejantan. Hukum transaksi seperti ini 
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adalah haram. Dasar haramnya adalah Hadits Nabi dari Ibnu Umar 

menurut riwayat Bukhari yang mengatakan bahwasanya Nabi 

Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam  "melarang  menjual  bibit  

pejantan".  Alasan  larangan  di  sini adalah tidak jelasnya objek 

transaksi karena sukar ditentukan seberapa banyak bibit yang 

disalurkan ke rahim betina. 

i. Jual beli munabadzah 

Jual beli munabadzah adalah jual beli dengan melemparkan apa yang 

ada padanya kepihak lain tanpa mengetahui kualitas dan kuantitas dari 

barang yang dijadikan objek jual beli. Hukum jual beli ini adalah haram. 

Alasan   keharamannya   karena   tidak   jelas   objek   transaksinya,   yang 

dijadikan salah satu syarat dari barang yang diperjual belikan. Oleh karena 

itu transaksi ini tidak sah. 

j. Jual beli urban 

Jual  beli  urban  adalah  jual  beli  atas  suatu  barang  dengan  harga 

tertentu, dimana pembeli membrikan uang muka dengan catatan bahwa 

bila jual beli jadi dilangsungkan akan membayar dengan harga yang telah 

disepakati, namun kalau tidak jadi, uang muka untuk penjual yang telah 

menerimanya terlebih dahulu. 

Adapun riwayat lain yang dimaksud dengan jual beli urbun adalah 

seseorang  membeli  sebuah  barang  lalu  ia  membayar  satu  dirham atau 

sebagian kecil dari harga barang kepada penjual, dengan syarat jika jual 

beli dilanjutkan maka satu dirham yang telah dibayarkan akan terhitung 
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sebagai bagian dari harga. Namun apabila tidak jadi, maka satu dirham 

yang telah dibayar akan menjadi pemberian (hibah) bagi penjual. Alasan 

keharamannya karena tidak jelas memiliki kepastian dan menyalahi syarat-

syarat dari untur jual beli. Oleh karena itu transaksi ini tidak sah.
38 

k. Jual beli talki rukban 

Jual beli talki rukban adalah jual beli setelah pembeli datang 

menyongsong penjual sebelum ia sampai di pasar dan mengetahui 

harganya. Contohnya, ada pedagang kota A menyongsong kedatangan 

barang dari tempat lain yakni dari orang desa yang ingin berjualan di 

negerinya,  lalu  pedagang  kota  tersebut  menawar  barang  dengan  harga 

yang lebih rendah dari harga di pasar, sehingga barang dagangan pedagang 

desa itu dibeli sebelum ia masuk pasar dan sebelum ia mengetauhi harga 

pasaran yang sebenarnya. 

Menurut jumhur ulama (mayoritas ulama) jual beli seperti ini 

diharamkam karena adanya pengelabuan, jual beli dengan cara  talaqqi 

rukban juga mengakibatkan supply dan demand tidak bertemu sehingga 

tidak terjadi pasar yang sehat yang dapat menentukan harga dengan adil.
39

 

Rasulullah   SAW,   menegaskan   bahwa   talaqqi   rukban   terlarang  

dan diharamkan sebagaimana dalam hadis Rasulullah SAW: 

 .أَنْ يُ تَ لَقَّى الْْلََبُ  -صلى الله عليه وسلم  -رَسُولُ اللَِّّ 

Yang artinya “Rasulullah SAW, melarang talaqqi rukban” 
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Pihak  yang  mengimpor  barang  sedangkan  talaqqihim  maksudnya 

pihak yang menemui penjual komoditi dan membelinya dari mereka 

sebelum penjual masuk pasar.
40  

Jadi dilarangnya talaqqi rukban karena 

terdapat hikmah didalamnya yakni untuk melindungi kemaslahatan umat 

manusia sehingga tidak menimbulkan kerugian dari salah satu pihak 

ataupun dari kedua belah pihak. 

Jual beli semacam ini tidak mengandung dhoror (bahaya) atau tidak 

adanya penipuan atau pengkelabuan, maka hukum jual beli tersebut sah. 

Seperti jika pedagang desa mengetauhi harga pasaran barang yang ia jual. 

Maka tidak menimbulkan kerugian dari salah satu pihak, dan transaksi jual 

beli telah disetujui oleh kedua pihak, maka transaksi jual beli tersebut 

hukumnya sah. Karena hukum tersebut berkisaran antara ada atau tidak 

adanya „illah (sebab pelarangan).
41 

l. Jual beli musharrah 

Jual beli musharrah adalah nama hewan ternak yang diikat putting 

susunya sehingga kelihatan susunya banyak, hal ini dilakukan agar 

harganya lebih tinggi. Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda,  

شَاءَ أمَْسَكَ، وَِِنْ شَاءَ  لََ تُصَرُّوا الِإبِلَ وَالغَنَمَ، فَمَنِ ابْ تَاعَهَا بَ عْدُ فإَِنَّوُ بَِِيِْْ النَّظرَيَْنِ بَ عْدَ أنَْ يََْتَلِبَ هَا: ِِنْ 

 رَدَّىَا وَصَاعَ تََرٍْ 
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Janganlah  kalian  melakukan  tashriyah  pada  onta  dan  kambing. 

Siapa yang membeli hewan setelah dilakukan tashriyah, maka dia punya  

2 hak pilih, setelah dia perah susunya: jika mau dia bisa memilikinya dan 

tidak perlu dikembalikan, dan jika mau, dia boleh mengembalikan hewan 

itu, dengan memberikan satu gantang kurma. (HR. Bukhari 2412) 

Tashriyah adalah tindakan membiarkan hewan penghasil susu, seperti 

kambing, sapi, atau onta,  untuk tidak diperah beberapa hari, agar ambing 

susunya kelihatan besar sebelum dijual. Sehingga ketika dijual, pembeli 

menganggap, hewan yang dia beli susunya banyak. Perbuatan yang 

dilakukan oleh si penjual adalah haram. Dan jual beli tersebut juga haram. 

Alasan  haramnya  adalah  adanya  unsur  penipuan  yang  dapat 

menghilangkan rasa suka sama suka. Namun jual beli tetap sah karena 

pada saat akad berlangsung tidak ada syarat yang dilanggar. Tetapi tetap 

saja, si pembeli tetap harus diberi hak memilih apakah dia ingin tetap 

bertransaksi atau membatalkannya. 

m. Jual beli shubrah 

Jual beli shubrah adalah jual beli yang ditumpuk yang mana bagian 

luar terlihat lebih baik dari bagian dalam Hukum dari perbuatan tersebut 

adalah haram. Alasan haramnya adalah adanya unsur penipuan. Jual beli 

seperti ini tetap sah karena telah memenuhi syarat jual beli. Namun si 

pembeli  berhak  memilih  antara  melanjutkan  jual  beli  atau 

membatalkannya. 
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n. Jual beli najasy 

Jual beli Najasy adalah jual beli yang bersifat pura-pura dimana si 

pembeli menaikkan harga barang, bukan untuk membelinya, tetapi 

untukmenipu pembeli lainnya agar membeli dengan harga yang tinggi.
42  

Hukum  jual  beli  yang  dilarang  ini  adalah  haram.  Sedangkan  

alasan keharamannya adalah adanya unsur penipuan, dasar hukum 

mengharamkannya adalah sama dengan Gharar. Jual beli seperti ini sangat 

sering kita temukan di tempat-tempat yang strategis, atau tempat-tempat 

yang biasanya memiliki prospek tinggi untuk mendapatkan pembeli. 

6. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli antara 

lain:
43

 

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada dengan 

jalan suka sama suka. 

b. Dapat  menjauhkan  seseorang  dari  memakan  atau  memiliki  harta  

yangdiperoleh dengan cara batil. 

c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal. 

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat). 

e. Dapat  membina  ketenangan,  ketentraman,  dan  kebahagiaan  bagi  jiwa 

karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan ridha terhadap 

anugerah Allah SWT. 

                                                           
42

 Hariman Surya Siregar, FIqh Muamalah Teori Dan Implementasi, ed. Koko Khoerudin 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009). 
43

 Khumedi Ja‟far, Fiqh Muamalah Kontemporer. 



38 

 

f. Dapat   menciptakan   hubungan   silaturrahim   dan   persaudaraan   antara 

penjual dan pembeli. 

7. Akad dalam Jual Beli  

a. Pengertian Akad 

Akad berasal dari bahasa arab, al-aqad yang berarti perikatan, 

perjanjian, persetujuan dan pemufakatan. Kata ini juga bisa diartikan tali 

yang mengikat karena akan adanya ikatan antara orang yang berakad.
44 

Secara etimotogi (bahasa), akad mempunyai beberapa arti antara lain : 

1) Mengikat (ar-Aabthu), yaitu mengumpulkan dua ujung tali dan 

mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung 

dikemudian menjadi sebagai sepotong benda. 

2) Sambungan    (Aqdatun),    yaitu    sambungan    yang    menjadi 

memegang kedua ujung itu dan mengikatnya. 

3) Janji  (Al-ahdu),  yaitu  sebagaimana  dalam  al-Qur‟an mengacu 

pada pertanyaan seorang mengerjakan sesuatu dan idak ada sangkut 

pautnya dengan orang lain, perjanjian yang dibuat seseorang tidak 

memerlukan persetujuan pihak lain baik setuju maupun tidak setuju, 

tidak berpengaruh terhadap janji yang dibuat orang tersebut. 

Akad menurut istilah adalah keterikatan keinginan diri dengan sesuatu 

yang lain dengan cara memunculkan adanya komitmen tertentu yang 

disyari‟atkan. Terkadang kata akad menurut istilah dipergunakan dalam 

pengertian umum, yakni sesuatu yang diikatkan seseorang bagi dirinya 
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sendiri atau bagi orang lain dengan kata harus.  Menurut para ulama fiqh, 

akad didefinisikan dengan suatu pertalian ijab (pernyataan melakukan 

ikatan) dan qobul (pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kehendak 

syariat yang berpengaruh pada objek perikatan.
45  

Rumusan akad di 

atas mengindikasikan  bahwa  perjanjian  harus  merupakan  perjanjian  

kedua belah   pihak   untuk   mengikatkan   diri   tentang   perbuatan   yang   

akan dilakukan dalam suatu hal yang khusus. Akad ini diwujudkan 

pertama, dalam ijab dan qobul. Kedua, sesuai dengan kehendak 

syariat.Ketiga, adanya akibat hukum pada objek perikatan. 

Akad merupakan ikatan, keputusan, atau penguatan atau perjanjian 

atau transaksi dapat diartikan sebagai kemitraan yang terbingkai dengan 

nilai-nilai syariah. Dalam istilah fiqh, secara umum akad berarti 

sesuatuyang menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan, baik yang 

muncul dari satu pihak, seperti wakaf, talak, sumpah, maupun yang 

muncul dari dua pihak seperti jual beli, sewa, wakalah, ijarah, dan gadai. 

Beberapa tafsiran dari kitab suci al-Qur‟an, menyatakan bahwa kata 

„aqud tersebut dalam versi  arti  kesepakatan  ataupun  akad;  lain-lainnya  

menyebutkan  kata tersebut berarti kewajiban-kewajjiban dari Tuhan 

terhadap manusia. Di dalam penjelasan dalam versi ini, al-Zajjaj 

mengatakan : “Allah SWT mengalamatkan pernyataan jujur untuk 

menjaga kewajiban dia dimana dia akan memaksa mereka, dan menjaga 
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akad dimana mereka buat diantara mereka sendir berdasarkan dengan 

pernyataan-pernyataan dari agama.” 

Prof.  Dr.Samsul  Anwar,  dalam buku Mardalini  yang berjudul Fiqh 

Ekonomi syariah akad  adalah  “pertemuan  ijab  dan  qabul sebagai 

pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat  

hukum pada  objeknya.”  Sedangkan  menurut Mustafa az-Zarqa‟, dalam 

pandangan syara‟ suatu akad merupakan ikatan secara hukum yang 

dilakukan oleh dua atau beberapa pihak  yang sama-sama berkeinginan 

untuk mengikatkan diri.Kehendak atau keinginan pihak-pihak yang 

mengikatkan diri itu sifatnya tersembunyai dalam hati.Karena itu, untuk 

menyatakan keinginan masing-masing diungkapkan dalam suatu 

pernyataan, itulah yang disebut ijab dan qabul.Pelaku (pihak pertama 

disebut disebut mu‟jib dan pihak kedua disebut qaabil. Secara khusus akad 

berarti kesetaraan antara ijab (pernyataan pemindahan kepemilikan) dan 

qobul (pernyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang 

disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu.  

Kompilasi  hukum  ekonomi  syariah,  yang  dimaksud  dengan  akad 

adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih 

untuk melakukan dan tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.Dalam 

menjalankan bisnis, satu hal yang sangt penting adalah masalah akad 

(perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh harta dalam 
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syariat Islam yang banyak digunakan dalam kahidupan sehari-hari. Akad 

merupakan cara yang diridhodi Allah dan baru ditegakkan isinya.
46 

b. Dasar Hukum Akad 

1) Al-Qur‟an 

a) Surat Al-Maidah ayat 1 

لٓى عَلَيْ  َُ الَْنَْ عَامِ اِلََّ مَا يُ ت ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اوَْفُ وْا بِِلْعُقُوْدِ  احُِلَّتْ لَكُمْ بََيِْمَ كُمْ غَي ْرَ مُُِلِّى الصَّيْدِ يٰآ

َ يََْكُمُ مَا يرُيِْدُ   اِنَّ اللّّٓ
 
 وَانَْ تُمْ حُرُم 

  Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! 

Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan 

kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya 

Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. [Q.s: 

Al-Maidah : 1] 

Ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 

kepada setiap hamba yang beriman untuk memnuhi akad-akad, 

karena pada hakikatnya akad merupakan suatu hal yang penting 

dalam suatu transaksi. Apabila  dalam  akad  tidak  tepenuhi  salah  

satu  rukunnya maka   transaksinya   batal  atau  tidak   sah,   maka   

dari   itu   dalam melakukan  transaksi  kedua  belah  pihak  yaitu  

pemakai  jasa  dan penyedia jasa harus memenuhi akad-akad 

agar transaksinya menjadi sah. 
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b)  Surat Al- Isra‟ ayat 34 

لُغَ اَشُدَّ  وَاوَْفُ وْا بِِلْعَهْدِۖ اِنَّ الْعَهْدَ كَانَ  ۗۖ ِ  وَلََ تَ قْربَُ وْا مَالَ الْيَتِيْمِ اِلََّ بِِلَّتِِْ ىِيَ اَحْسَنُ حَتّّٓ يَ ب ْ

 مَسْ  وُْلَا 

Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 

(cara) yang terbaik (dengan mengembangkannya) sampai dia 

dewasa dan penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti 

diminta pertanggungjawabannya. [Q.s. Al-Isra‟ :34] 

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap yang berjanji harus 

menepati janjinya karena nantinya akan dimintai 

pertanggungjawaban. 

c) Aurat An-Nahl ayat 91 

 َ قُضُوا الََْيْْاَنَ بَ عْدَ تَ وكِْيْدِىَا وَقَدْ جَعَلْتُمُ اللّّٓ عَلَيْكُمْ  وَاوَْفُ وْا بِعَهْدِ اللِّّٓ اِذَا عَاىَدْتُُّّْ وَلََ تَ ن ْ

َ يَ عْلَمُ مَا تَ فْعَلُوْنَ   كَفِيْلًا  اِنَّ اللّّٓ

Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah 

kamu melanggar sumpah(-mu) setelah meneguhkannya, 

sedangkan kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 

(terhadap sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. [Q.s. Am-Nahl: 91] 

Ayat ini di atas menjelaskan bahwa setiap perjanjian yang 

dibuat oleh manusia maka disitu Allah SWT menjadi saksinya, 
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dan janganlah manusia mengingkari atau membatalakan janji 

yang telah dibuat. 

2)   As-sunnah 

ٌْ َٚجِفَّ ػَشَقُُّ   أػَْطُٕا الأجَِٛشَ أجَْشَُِ قثَْمَ أَ

“Berikan kepda seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 

kering”. [HR. Ibnu Majah] 

c. Rukun dan Syarat Akad 

1) Rukun Akad 

Fuqaha‟ rukun adalah asas, sendi atau tiang yaitu sesutau yang 

menentukan sah (apabila dilakukan) dan tidaknya (apabila 

ditinggalkan) suatu pekerjaan tertentu dan sesuatu itu termasuk di 

dalam pekerjaan itu.
48 

Akad merupakan suatu perbuatan yang 

sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridhoan 

masing-masing,  maka  timbul  bagi  kedua  belah  pihak  haq  dan 

iltijam yang diwujudkan oleh akad, rukun-rukun akad adalah sebagai 

berikut:
47

 

a) Para pihak yang membuat akad (al-aqidan) 

Al-aqidan adalah para pihak yang melakukan akad, yaitu 

orang-orang yang tersangkut dalam suatu perjanjian, atau disebut 

sebagai istilah subjek hukum.Sebagai palaku dari suatu tindakan 

hukum tertentu, sering sekali biasa disebut sebagai pihak  

pengemban  hak  dan  kewajiban.Dalam  Islam  manusia sebagai  
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subjek  perikatan  („aqid) adalah  pihak  yang  sudah dibebani 

hukum yang lazim dikenal sebagai mukallaf.Mukallaf adalah 

orang yang telah mampu bertindak secara hukum.
48

 

b) Pernyataan Kehendak Para Pihak (Ahigatul-aqad) 

Shighat al-„aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan 

penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai 

gambaran  kehendaknya  dalam  mengadakan akad,  sedangkan 

qabul  ialah  perkataan  yang  keluar  dari  pihak  berakad  pula, 

yang diucapkan setelah adanya ijab.Pengertian ijab dan 

qabul.Aqid atau orang yang melakukan akad, yaitu penjual dan 

pembeli Secara umum, penjual dan pembeli harus orang yang 

memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan).
49 

Hal- 

hal yang harus diperhatikan dalam shighat al-„aqd ialah:  

(1) Shighat al- „aqd harus jelas pengertiannya 

Kata-kata dalam ijabqabul harus jelas dan tidak 

memiliki  banyak  pengertian,  misalnya  seorang  berkata 

“aku serahkan barang ini”, kalimat tersebut masih kurang 

jelas  sehingga  masih  menimbulkan  pertanyaan  apakah 

benda tersebut diserahkan sebagai pemberian, penjualan, atau 

titipan. Kalimat yang lengkap ialah “aku serahkan benda   

ini   kepadamu   sebagai   hadiah   atau   sebagai 

pemberian”. 
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(2) Harus bersesuaian antara ijab dan qabul 

Tidak boleh antara yang berhijab dan yang menerima 

lafazh misalnya seorang berkata, “aku serahkan benda ini 

kepadamu   sebagai  titipan”,   tetapi   yang  mengucapkan 

qabul berkata, “aku terima benda ini sebagai pemberian”. 

Adanya kesimpangsiuran dalam ijab dan qabulakan 

menimbulkan persengketaan yang dilarang oleh agam Islam 

karena bertentangan dengan ishlah diantara manusia. 

(3) Menggambarkan kesungguhan 

Kemauan dari pihak-pihak yang bersangkutan, tidak 

terpaksa dan tidak karena diancam atau ditakut-takuti oleh 

orang lain karena dalam tijarahharus saling ridha.
50

 

2) Objek akad (Al-Ma‟qud alaih) 

Ma‟qud alaih  adalah  objek  akad  atau  benda-benda  yang 

dijadikan  akad  yang  bentuknya  tampak  dan  tidak  membekas, 

barang tersebut dapat berbentuk harta benda, seperti dalam akad 

pernikahan, dan dapat pula berbentuk suatu kemanfaatan.
51

 

3) Tujuan akad (Maudhu‟ al- aqad) 

Maudhu‟ al-aqad ialah tujuan utama untuk apa kontrak itu 

dilakukan, tujuan disyariatkannya suatu akad tertentu. Jadi 

motif transaksi  bias  berbeda-beda  dalam satu  akad,  tetapi  

target  akad tidak  berbeda  dan  tidak  berlaku  dalam  satu  
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akad.Seperti  tujuan akad jual beli adalah perpindahan 

kepemilikan objek jual beli dari penjual ke pembeli dan 

perpindahan uang atau harga dari pemebeli ke penjual, atau 

sederhananya, penjual mendapatkan margin dan pembeli 

mendapatkan barang.Tujuan akad hibah ialah pemberian hadiah 

kepada satu pihak tanpa imbalan.
52 

Ulama Hanifiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ijab 

dan qabul. Adapun orang yang mengadakan akad atau hal-hal 

lainnya yang menunjang terjadinya akad tidak dikategorikan 

rukun sebab keberadaanya sudah pasti. Definisi ijab dan qabul 

menurut ulama Hanifiyah adalah penetapan perbuatan tertentu 

yang menunjukan keridhaan yang diucapkan oleh orang pertama, 

baik yang  menyarahkan  maupun  yang  menerima,  sedangkan  

qabul adalah orang yang berkata setelah orang yang 

mengucapkan ijab, yang menunjukan keridhaan atas ucapan 

orang pertama. 

Ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa ijab adalah 

pernyataan yang keluar dari orang yang menyerahkan benda, baik 

dikatakan oleh orang pertama atau yang menerima barang, 

pendapat ini merupakan pengertian umum dipahami orang 

bahwa ijab adalah ucapan dari orang yang menyerahkan barang 
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(penjual dalam jual beli), sedangkan qabul adalah pernyataan 

dari penerima barang.
53

 

4) Syarat Akad 

Pelaksanaan  akad  tidak  tergantung  terhadap  izin  dari  

pihak lain, syarat berlakunya akad ada dua yaitu: pertama, orang 

yang melakukan  akad  baik  secara  langsung  ataupun  tidak  

langsung, kedua barang  yang  dijadikan objek  akad harus  

milik  sempurna yang melakukan akad bukan barang gadaian 

atau hak orang lain.
54 

Berdasarkan unsur yang telah dibahas 

diatas, ada beberapa macam syarat akad, yaitu syarat  terjadinya  

akad, syarat sah, syarat memberikan, dan syarat keharusan 

(lujum). 

a) Syarat Terjadinya Akad 

Sesuatu yang disyaratkan untuk terjadinya akad secara syara‟. 

Jika tidak memenuhi syarat tersebut akan menjadi batal. Syarat ini 

terbagi atas dua bagian: 

(1) Umum, Yakni syarat-syarat yang harus ada pada setiap akad. 

(2) Khusus, Yakni syarat-syarat yang harus ada pada sebagian 

akad, dan tidak disyaratkan pada bagian lainnya. 
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b) Syarat Sah Akad 

Segala  sesuatu  yang  disyaratkan  syara‟  untuk  menjamin 

dampak  keabsahan  akad,  jika  tidak  terpenuhi,  akad  tersebut 

rusak. Ada kekhususan syarat sah akad pada setiap akad.Ulama 

Hanafiyah mensyaratkan terhindarnya manusia dari enam 

kecacatan dalam jual beli, yaitu kebodohan, paksaan, pembatasan 

waktu, perkiraan, ada unsur kemudharatan, dan syarat-syarat jual 

beli rusak (fasid). 

c) Syarat Pelaksanaan Akad 

Ada dua syarat pelaksanaan akad, yaitu kepemilikan dan 

kekuasaan. Kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh 

seseoarang  sehingga  dia  bebas  beraktivitas  dengan  apa-apa 

yang dimilikinya sesuai dengan aturan syara‟.Adapun kekusaan 

adalah   kemampuan   seseorang   dalam   ber-tasharuf   sesuai 

dengan ketetapan syara‟, baik secara asli, yakni dilakukan oleh 

dirinya,  maupun  sebagai  penggantian  (menjadi  wakil 

seseorang). Dalam hal ini disyaratkan antar lain: 

(1) Barang yang dijadikan akad harus kepunyaan oarang yang 

akad, jika dijadikan, maka sangat bergantung kepada izin 

pemiliknya yang asli. 

(2) Barang yang dijadikan tidak berkaitan dengan kepemilikan 

orang lain. 

(3) Syarat Kepastian Hukum (Luzum) 
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Dasar dalam akad adalah kepastian.Di antara luzum dalam 

ujrah adalah  terhindarnya  dari  beberapa  khiyar  ijarah,  seperti  

khiyar syarat, khiyar aib, dan lain-lain. Jika luzum tampak, maka 

akan batal atau dikembalikan.
55

 

d. Macam-Macam Akad 

Setelah dijelaskan syarat-syarat akad, pada bagian ini akan dijelaskan 

macam-macam akad yakni: 

1) Aqad Munziz, ialah akad yang dilaksanakan langsung pada waktu 

selesainya akad. Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksaan akad 

ialah pernyataan yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan tidak 

pula ditentukan waktu pelaksaan setelah adanya akad. 

2) Aqad Mu‟alaq, ialah  aqad  yang  di dalam pelaksanaannya  terdapat 

syarat-syarat yang telah ditentukan dalam akad, misalnya penentuan 

penyerahan barang-barang yang ditekadkan setelah adanya 

pembayaran. 

3) Aqad mudhaf, ialah akad yang dalam pelaksanaannya terdapat syarat- 

syarat mengenai penanggulangan pelaksanaan akad, pernyataan yang 

pelaksanaannya ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. 

Perkaataan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum 

mempunyai akibat hukum sebelum tibanya waktu yang telah 

ditentukan. 

Perwujudan akad tampak nyata pada kedaan berikut: 
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a) Dalam kedaaan muwadha‟ah (talijah) 

Yaitu kesepakatan dua orang secara rahasia untuk 

mengumumkan apa yang tidak sebenarnya. Hal ini ada tiga 

bentuk yaitu antara lain: 

(1) Bersepakat  secara  rahasia  sebelum  melakukan  akad,  

bahwa mereka  berdua  akan  mengadakan  jual  beli  atau  

yanglainnya secara lahiriyah saja untuk menimbulkan 

sangkaan orang lain bahwa benda tersebut telah dijual, 

misalnya menjual harta untuk menghindari penguasa yang 

zalim atau penjualan harta untuk menghindari  pembayaran  

utang.  Hal  ini  disebut  mu‟tawadhah pada asal akad. 

(2) Mu‟awadlah  terhadap   benda   yang   digunakan   untuk   

akad, misalnya dua orang bersepakat menyebut mahar dalam 

jumlah yang besar dihadapan naib, wali pengantin laki-laki 

dan wali pengantin  wanita  sepakat  untuk  menyebut  dalam 

jumlah  yang besar, sedangka mereka sebenarnya telah 

sepakat pada jumlah yang lebih kecil dari jumlah yang 

disebutkan dihadapan naib, hal ini disebut juga muwadha‟ah 

fi al-badal. 

(3) Mu‟wadlah pada  pelaku  (isim  musta‟ar), ialah  seorang  

yang secara  lahiriyah  membeli  sesuatu  atas  nama  sendiri,  

secara batiniah untuk keperluan orang lain misalnya, 

seseorang membeli mobil atas namanya, kemudian diatur 
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surat-surat dan keperluan- keperluan lainnya. Setelah selesai 

semuanya, dia mengumumkan bahwa akad yang telah ia 

lakukan seenarnya untuk orang lain, pembeli hanyalah 

merupakan wakil yang membeli dengan sebenarnya, hal ini 

sama dengan wakalah sirriyah (perwakilan rahasia).
56  

Dalam 

kitab-kitab fiqh terdapat banyak bentuk akad yang kemudian 

dapat dikelompokan dalam berbagi variasi jenis- jenis akad. 

Secara garis besar ada pengelompokan antara lain: 

(a) Akad menurut tujuan 

 Akad  Tabarru,  yaitu  akad   yang  dimaksudkan  

untuk menolong dan murni semata-mata karena 

mengharapkan ridha Allah SWT, sama sekali tidak ada 

unsur mencari motif. Akad termasuk dalam kategori ini 

adalah: Hibah, Wakaf, wasiat, Ibra‟. Wakalah, Kafalah, 

Hawalah, Rahn, dan Qirad. Atau dalam redaksi lain 

akad tabarru adalah segala macam perjanjian yang 

menyangkut transaksi nirbala. Transaksi ini pada 

hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari 

keuntungan komersil. 

 Akad Tijari, yaitu akad yang dimaksud untuk mencari 

dan mendapatkan keuntungan dimana rukun dan syarat 

telah dipenuhi semuanya. Akad yang termasuk dalam 
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kategori ini adalah: Murabahah, Salam, Isthna‟ dan 

Ijarah Muntahiya Bittamlik serta Murabahah dan 

Musyarakah. Atau dalam redaksi lain akad Tijari 

adalah segala macam perjanjian yang menyangkut for 

profit transaction. Akad ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mencari keuntungan, karena itu bersifat 

kormesial.
57

 

(b) Akad Menurut Keabsahannya 

 Akad Shahih, adalah aqad yang telah memenuhi 

rukun- rukun  dan  syarat-syarat.  Hukum  dari  akad  

shahih  ini adalah berlakunya seluruh akibat hukum 

yang ditimbulkan akad  itu  dan  mengikat pada 

pihak-pihak  yang berakad. Menurut Ulama 

Hanafiyah dan Malikiyah aqad shahih terbagi 

menjadi dua macam yaitu: 

 Akad  Nafiz,  adalah  akad  yang  dilakukan  oleh  

orang yang mampu dan mempunyai wewenang 

untuk melakukan  akad  tersebut,  misalnya  akad  

yang dilakukan oleh seseorang yang berakal dan 

dewasa terhadap hartanya sendiri. Akad ini 

memunculkan implikasi hukum terhadap para 

pihak dan objek akadnya. 
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 Akad Mauquf, adalah akad yang dilakukan 

seseorang yang cakap bertindak hukum tetapi ia 

tidak memiliki kekuasaan untuk melangsungkan 

dan melaksanakan akad ini, seperti akad yang 

dilangsungkan oleh anak kecil mumayyiz. 

 Akad Ghairu Shahih, adalah akad yang terdapat 

kekurangan pada rukun atau syarat-syarat, sehingga 

seluruh akibat hukum akad itu tidak berlaku dan 

tidak mengikat pihak-pihak  yang  berakad. Ulama 

Hanafiyah dan Malikiyah membagi akad gharu 

shahih menjadi dua macam yaitu: 

 Akad Bathil, adalah akad yang tidak memnuhi 

salah satu rukunnya atau ada larangan langsung 

dari syara‟. Misalnya, objek barang jasa itu tidak 

jelas atau terdapat unsur penipuan, atau salah  

satu pihak yang berakad tidak cakap berindak 

hukum. 

 Akad Fasid, adalah akad yang pada dasarnya 

diperbolehkan syariat, namun ada unsur-unsur 

yang tidak jelas menyebabkan akad itu terlarang. 

Misalnya, malakukan   jual   beli   sebuah   rumah   

yang tidak dijelaskan mana rumah yang 
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dimaksud.
58 

Menurut Ulama Hanafi yang dikutip 

dari bukunya Gemala Dewi yang berjudul 

“Hukum Perikatan Islam di Indonesia” bahwa 

jual beli fasid dengan jual beli batal itu berbeda. 

Apabila  kerusakan  dalam  jual  beli  terkait  

dengan barang  yang  dijual  belikan,  maka  

hukumnya  batal, misalnya   jual   beli   benda-

benda   haram.   Apabila kerusakan pada jual 

beli itu menyangkut harga barang dan boleh 

diperbaiki, maka jual beli dinamakan fasid. 

Namun jumhur ulama tidak membedakan antara 

kedua jenis jual beli tersebut.
59

 

e. Prinsip-prinsip Akad 

Dalam hukum Islam,  telah  menetapkan  beberapa  prinsip  akad  yang 

berpengaruh kepada pelaksanaan akad yang dilaksanakan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan, adalah sebagai berikut : 

1) Prinsip kebebasan berkontrak 

2) Prinsip perjanjian itu mengikat 

3) Prinsip kesepakatan bersama 

4) Prinsip ibadah 

5) Prinsip keadilan 
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6) Prinsip keseimbangan prestasi 

7) Prinsip kejujuran (amanah) 

f. Berakhirnya Akad 

Suatu  akad  dipandang  berakhir  apabila  telah  tercapai  tujuannya. 

Dalam akad ijarah misalnya, akad dipandang telah berakhir apabila barang 

telah berpandah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik 

penjual. Selain telah tercapai tujuannya, akad dipandang berakhir apabila 

terjadi fasakh (pembatalan) atau telah berakhir waktunya, fasakh 

terjadi dengan sebab-sebab sebagai berikut: 

1. Fasakh (pembatalan), karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan 

syara‟, seperti  yang  disebutkan  dalam  akad  rusak.  Misalnya,  

objek pembuatan barang yang tidak memenuhi syarat kejelasan. 

2. Dengan sebab adanya  khiyar,  baik  khiyar  rukyat,  cacat, syarat 

atau majelis. 

3. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan 

karena menyesal atas akad yang baru saja dilakukan. Fasakh dengan 

cara ini disebut iqalah. Dalam hubungan ini Hadits Nabi Riwayat Abu 

Daud mengajarkan, bahwa barang siapa mengabulkan permintaan 

pembatalan orang yang menyesal atas ijarah atau jasa yang dilakukan, 

Allah akan menghilangan kesukarannya pada hari kiamat kelak. 

4. Karena kewajiban yang ditimbulkan, oleh adanya akad tidak 

dipenuhi oleh pihak-pihak bersangkutan. Misalnya, dalam  khiyar  

pembayaran (khiyar naqd) penjual mengatakan, bahwa ia menjual 
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barangnya kepada pembeli, dengan ketentuan apabila dalam tempo 

tujuh hari harganya tidak  dibayar,  akad  jual  beli  menjadi  batal.  

Apabila  pembeli  dalam waktu yang ditentukan itu membayar, akad 

berlangsung. Akan tetapi 

5. apabila ia tidak membayar, akad akan menjadi rusak (batal).
60 

6. Pada akad Ghair lazim yang kedua pihak dapat membatalkan 

akad, pembatalan ini sangat jelas, seperti ada penitipan barang, 

perwakilan, dan lain-lain, atau yang ghair lazim pada satu pihak 

dan lazim pada 

7. Pihak lainnya, seperti gadai. Orang menerima gadai dibolehkan 

membtalkan akad walaupun tanpa sepengetahuan orang yang 

mengadaikan barang, pembatalan yakni ketika akad rusak, adanya 

khiyar. 

8. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa menyewa atau 

upah yang dilakukan berjangka waktu tertentu dan tidak dapat 

diperpanjang. 

9. Karena tidak dapat izin dari pihak yang berwenang. 

10. Karena kematian.
61

 

B. Penyembelihan  Dalam  Hukum Islam 

1. Pengertian Penyembelihan 

Madzhab Hanafi dan Maliki, penyembelihan adalah tindakan memotong 

urat-urat kehidupan yang ada pada hewan itu, yaitu empat buah urat: 
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tenggorokan, kerongkongan dan dua urat besar yang terletak di bagian 

samping leher. Letak penyembelihan itu sendiri adalah bagian diantara bagian 

bawah leher dengan tempat tumbuhnya jenggot, yaitu tulang rahang bawah. 

Sementara  itu,  yang  disebut  penyembelihan  dalam  pandangan  madzhab 

Syafi‟i dan Hambali adalah tindakan menyembelih hewan tertentu yang boleh 

dimakan dengan cara memotong tenggorokan dan kerongkongannya. Adapun 

posisi dan letak pemotongan itu bisa di bagian atas leher atau di bagian bawah 

leher, atau dalam situasi yang tidak memungkinkan dilakukannya 

penyembelihan dileher, akan dilakukan penikaman yang mematikan dibagian 

mana saja dari tubuh hewan itu.
62 

Proses pemotongan hewan harus mendapat perhatian yang khusus 

sehingga pemotongannya benar-benar sesuai dengan syariat yang sah. Untuk 

itu harus mengetahui dan menentukan dengan jelas bagaimana 

pemotongannya, profesi penyembelih, proses pemotongan pada hewan, alat 

pemotongan, tata caranya, tasmiyah (penyebutan) nama Allah SWT, niat serta 

hal-hal  yang berhubungan dengan pemotongan termasuk syarat-syarat sah 

dan syarat-syarat yang bersifat etis.
63  

Perhatian ini dianggap perlu 

karena semakin  banyak  dan  kompleksnya  jenis  makanan  yang  menurut 

sebagian orang dianggap modern dan memenuhi syarat kesehatan, tetapi tidak 

jelas halal-haramnya. Sebab makanan yang masuk ke dalam tubuh seseorang 

mempengaruhi tingkah laku orang tersebut. Karena selain merupakan suatu 
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aturan pastinya juga terkandung manfaat disana yaitu terjaminnya kesehatan 

dan keberkahan atas makanan tersebut. Allah SWT berfirman dalam Surah 

Al-Baqarah ayat 168: 

ّ  نكَُىْ  ٍِِۗ اََِّ طٰ ْٛ خِ انشَّ ٰٕ ا خُطُ ْٕ لَا ذرََّثؼُِ َّٔ ا فِٗ الْاسَْضِ دَهٰلًا طَٛثِّاا ۖ ًَّ ا يِ ْٕ ا انَُّاطُ كُهُ َٓ ٌٍ ٰٚ اَُّٚ ْٛ ثِ ٌّٔ يُّ  ػَذُ

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik 

dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata. 

Hewan yang boleh dimakan dagingnya oleh manusia tidak halal dimakan 

kecuali dengan penyembelihan secara syara‟ atau dengan cara yang semakna 

dengannya. Ada dua binatang yang dikecualikan oleh syariat Islam dari 

kategori  bangkai,  yaitu  belalang  dan  ikan  dengan  semua  jenisnya  dari 

berbagai macam binatang yang hidup di dalam air.
64 

Sembelihan adalah 

semua binatang yang halal untuk dimakan yang disembelih baik dalam 

keadaan  berbaring  (dzabh)  maupun  berdiri  (nahr)  pada  saat 

menyembelihnya.
65

 

Islam  telah  mengatur  cara  untuk  memenuhi  kebutuhan  makanan,  

ada makanan yang dihalalkan dan ada pula makanan yang diharamkan. Bahan 

makanan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari sangatlah beragam, salah satunya adalah protein yang bisa 

diperoleh dari ikan, daging hewan dll. Islam mempunyai garis tegas yang 
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menyatakan  bahwa  diharamkan  memakan  hewan  halal  tanpa  disembelih 

secara syara terlebih dahulu. 

Penyembelihan menurut bahasa bermakna memotong, adapun menurut 

syara  ialah  menyembelih  hewan  yang  terkendali  dan  halal  dikonsumsi 

dengan cara memotong saluran pernafasan dan saluran makanan. Sedangkan 

penyembelihan menurut Kamus Dewan berarti perbuatan menyembelih, atau 

memotongan.
66   

Adapun  menurut  syara‟  ialah  menyembelih  hewan  

yang terkendali dan halal dikonsumsi dengan cara memotong saluran 

pernafasan dan saluran makanan.
67

 

Sembelihan dalam istilah fiqh disebut dzakā‟ yang berarti baik atau suci, 

dipakai istilah dzakāt untuk sembelihan karena dengan penyembelihan yang 

sesuai  dengan  ketentuan-ketentuan  syara‟. Dalam  syar‟i,  dzukāt  adalah 

ungkapan untuk sebuah penumpahan darah yang disertai dengan niat kepada 

Allah SWT.
68  

Penyembelihan (dzabh, dzukāt, tadzkiyah) secara etimologis 

berarti  memotong,  membelah,  atau  membunuh  suatu  hewan.  Sementara 

secara terminologis penyembelihan adalah tindakan menyembelih hewan 

tertentu yang boleh dimakan dengan cara memotong tengggorokan dan 

kerongkongannya.
69 

Penyembelihan  ada  dua  macam,  yaitu  menyembelih 
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hewan yang telah dikuasai dan menyembelih hewan yang tidak 

dikuasai.
70

 

Pertama, penyembelihan terhadap hewan yang terkuasai, yaitu dengan 

cara dzabh (memotong jalan makan dan jalan nafasnya) dan nahr (menusuk 

bawah tenggorok, tempat kalung). Pertama, penyembelihan terhadap hewan 

yang tidak terkuasai, yaitu hewan yang diperoleh seseorang melalui senjata di 

tangannya atau lemparan dengan tangannya, sehingga hewan tersebut menjadi 

hasil dari usaha tangannya. Atau menggunakan sarana yang dihalalkan 

Allah, yaitu hewan bernyawa  yang  terlatih,  yang  bisa  menangkap,  

dimana  keahlian  tersebut Penyembelihan  ada  dua  macam,  yaitu  

menyembelih  hewan  yang  telah dikuasai dan menyembelih hewan yang 

tidak dikuasai. Pertama, penyembelihan terhadap hewan yang terkuasai, yaitu 

dengan cara dzabh (memotong jalan makan dan jalan nafasnya) dan nahr 

(menusuk bawah tenggorok, tempat kalung). 

Kedua, penyembelihan terhadap hewan yang tidak terkuasai, yaitu hewan 

yang diperoleh seseorang melalui senjata di tangannya atau lemparan dengan 

tangannya, sehingga hewan tersebut menjadi hasil dari usaha tangannya. Atau 

menggunakan sarana yang dihalalkan Allah, yaitu hewan bernyawa yang 

terlatih,  yang  bisa  menangkap,  dimana  keahlian  tersebut    berkat  usaha 

manusia, sebagaimana panah mengenai sasaran lantaran usaha manusia.
71 

Hewan yang gagal dalam proses penyembelihan tidak baik untuk dikonsumsi. 

Artinya, hewan tersebut tidak halal tanpa proses penyembelihan. Yang 
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dimaksud dengan kata ini disini adalah: penyembelihan hewan atau 

memotongnya dengan jalan memotong tenggorokannya, atau organ untuk 

perjalanan makanan dan minumannya. Oleh karena hewan yang dihalalkan 

dimakan   sekalipun,   tetap   tidak  bisa   dimakan   kecuali   dengan   melalui 

pemotongan, selain ikan dan belalang.
72 

Penyembelihan  dilakukan  dengan  mengalirkan  darah  melalui 

pemotongan saluran makanan (mari‟/esophagus), saluran pernafasan/ 

tenggorokan   (ulqū/trachea),   dan   dua   pembuluh   darah   (wadajain/vena 

jugularis dan arteri carotids). Proses penyembelihan dilakukan satu kali 

dansecara  cepat  serta  memastikan  adanya  aliran  darah  dan/gerakan  

hewan sebagai tanda hidupnya hewan (hayah mustaqirrah) dan memastikan 

matinya hewan  disebabkan  oleh  penyembelihan  tersebut.agar  hewan  tidak  

tersiksa lebih lama karena luka sembelihan
73 

Dan adapun  sunah-sunah 

dalam menyembelih yaitu: 

a. Menajamkan alat penyembelihan 

b. Membaca basmallah   ِْٛىِ ت دِ ٍِ انشَّ ًٰ دْ ِ انشَّ غْىِ اللّٰه  dan shollawat Nabi 

c. Menghadapkan diri dan yang disembelih kearah kiblat 

d. Memutuskan kedua urat pada kiri kanan leher mengikuti hokum 

(tenggorokan) 

e. Menyembelih dipanggal leher 

f. Digulingkan ke tulang rusuknya sebelah kiri. 
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Kepada binatang hendaklah kita memberikan kasih sayang 

kepadanya, dan dalam hal ini di nyatakan dalam hadis sebagai 

berikut.
74

 

 ٌَّ عَهَّىَ قَالَ : إِ َٔ  ِّ ْٛ لِ اللهِ صَهَّٗ اللهُ ػَهَ ْٕ ٍْ سَعُ ُُّْ ػَ َٙ اللهُ ػَ طٍ سَضِ ْٔ
ٍِ أَ ٍْ أتَِٙ ٚؼَْهَٗ شَذَّاد اتْ  اللهَ  ػَ

إِراَ رتََذْرىُْ فَأدَْغُُِٕا انزِتّْذَ  َٔ ءٍ، فئَرِاَ قرَهَْرىُْ فَأدَْغُُِٕا انْقِرهْحََ  ْٙ ٌَ ػَهَٗ كُمِّ شَ نْٛذُِذَّ أدََذكُُىْ كَرةََ الِْإدْغَا َٔ حَ 

ْٛذَرَُّ . ]سٔاِ يغهى نْٛشُِحْ رتَِ َٔ  ]شَفْشَذَُّ 

Dari Syaddad bin Aus RA. Dia berkata, Ada dua hal yang saya hafal 

dari Rasulullah  SAW  bahwasannya  beliau  telah  bersabda,  

Sesungguhnya Allah  menetapkan  kebaikan  pada  segala  sesuatu.  

Oleh  karena  itu, apabila kamu membunuh (dalam peperangan), maka 

lakukanlah pembunuhan dalam perang itu dengan sebaik- baiknya. 

apabila kamu menyembelih maka lakukanlah penyembelihan itu dengan 

sebaik- baiknya, dan hendaklah salah seorang darimu menajamkan 

pisau yang akan    dipergunakan    untuk    menyembelih    serta    

memperlakukan sembelihannya dengan sebaik- baiknya. (HR. Muslim) 

2. Rukun Dan Syarat–Syarat  Penyembelihan 

Penyembelihan   terdapat   beberapa   ketentuan,   baik   mengenai   rukun 

penyembelihan, dan syarat-syarat penyembelihan, antara lain
75 

: 

a. Rukun Penyembelihan 

1) Orang yang menyembelih 

Orang yang melakukan penyembelihan dapat dibedakan menjadi tiga 

golongan: yang haram sembelihannya berdasarkan kesepakatan ulama,  
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yang  boleh  sembelihannya  berdasarkan  kesepakatan  ulama, dan 

golongan yang kebolehan sembelihannya masih diperdebatkan. Adapun 

sembelihan yang paling populer diperselisihkan oleh para ulama  

tentang  kebolehan  memakannya,  penjelasannya  secara  lebih rinci 

tentang hal ini adalah sebagai berikut. 

a) Sembelihan Ahli Kitab 

Seluruh  ulama  sepakat  tentang  bolehnya  memakan 

sembelihan Ahlul kitab, berdasarkan firman Allah Swt, Surah Al- 

Maidah Ayat 5: 

 َٔ ىْ ۖ ُٓ طَؼَايُكُىْ دِمٌّ نَّ َٔ ذُٕا انْكِرٰةَ دِمٌّ نَّكُىْ ۖ ْٔ ُ ٍَ ا ْٚ طَؼَاوُ انَّزِ َٔ  
وَ ادُِمَّ نكَُىُ انطَّٛثِّٰدُِۗ ْٕ دُ انََْٛ ُٰ ََ ذْ ًُ انْ

 ْٕ ٍَّ اجُُ ُْ ْٕ ًُ ُ ْٛر ٍْ قثَْهِكُىْ اِراَ  اٰذَ ذُٕا انْكِرٰةَ يِ ْٔ ُ ٍَ ا ْٚ ٍَ انَّزِ دُ يِ ُٰ ََ ذْ ًُ انْ َٔ دِ  ُٰ ؤْيِ ًُ ٍَ انْ ٍَ يِ ْٛ ُِ َِ ٍَّ يُذْ ُْ سَ

خِشَ  َٕ فِٗ الْاٰ ُْ َٔ ۖ  ّ هُ ًَ ٌِ فقََذْ دَثِظَ ػَ ا ًَ ْٚ ٍْ َّٚكْفُشْ تِالْاِ يَ َٔ  ٌٍِۗ ْ٘  اخَْذاَ لَا يُرَّخِزِ َٔ  ٍَ ْٛ ْٛشَ يُغٰفِذِ ٍَ غَ جِ يِ

 ٍَ ْٚ  ࣖ انْخٰغِشِ

Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) yang baik. 

Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan 

makananmu halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan bagimu 

menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 

antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-

perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 

diberi kitab suci sebelum kamu, apabila kamu membayar maskawin 

mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina, dan 

tidak untuk menjadikan (mereka) pasangan gelap (gundik). Siapa 
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yang kufur setelah beriman, maka sungguh sia-sia amalnya dan di 

akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi. 

b) Sembelihan orang Majusi 

Hewan hasil sembelihan dan hasil buruan golongan Majusi 

tidak boleh dimakan, sebab mereka adalah golongan Musrik 

dan bukan termasuk Ahlul Kitab. Hal itu dikarenakan golongan 

Majusi meyakini adanya dua Tuhan dan pencipta, yaitu Tuhan 

kebaikan dan Tuhan kejahatan. 

c) Sembelihan Golongan Sabi‟i 

Apabila prinsip-prinsip aqidah golongan Sabi‟i ini sejalan 

dengan aqidah Ahlul Kitab, maka sembelihan mereka boleh 

dimakan. Sebaiknya jika tidak sejalan, dimana kepercayaan 

agama mereka adalah campuran antara Majusi dan Nasrani, 

atau mereka adalah golongan yang meyakini pengaruh 

binatang (dalam  perjalanan  hidup  manusia),  maka  

sembelihan  mereka tidak boleh dimakan. 

d) Sembelihan Perempuan dan Anak-anak 

Dihalalkan memakan sembelihan seorang perempuan, 

sekalipun tengah haid, atau sembelihan anak kecil yang sudah 

mummayyiz (dapat membedakan antara hal baik dan buruk). 

Alasannya  kaum perempuan  juga  memiliki  kemampuan  

yang sempurna dalam melakukan penyembelihan. Walaupun 

memang dianjurkan kaum laki-laki yang melakukannya. 
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e) Sembelihan orang Gila dan Orang yang Sedang Mabuk 

Jumhur Ulama berpendapat, tidak sah sembelihan kedua 

golongan    ini, sebab mereka tidak menyadari apa yang 

dikerjakan, seperti halnya anak kecil yang belum mumayyiz. 

f) Sembelihan Orang yang Mencuri dan Merampas Hewan 

Qurban 

Jumhur Ulama kecuali madzhab Zahiri, membolehkan 

memakan sembelihan kedua kelompok ini, demikian juga 

sembelihan orang yang dipaksa melakukannya, alasannya 

mereka adalah orang yang memiliki kesadaran yang utuh 

dalam melakukan sesuatu. Disamping itu, kepemilikan 

bukanlah merupakan syarat sahnya penyembelihan.
76 

2) Binatang Yang Disembelih 

Hewan diklafikasikan menjadi tiga kelompok menurut aturan 

penyembelihan yang syar‟i yaitu hewan darat, hewan air, dan 

hewan amfibi.
77

 

3) Alat Untuk Menyembelih 

Alat penyembelihan itu hendaklah tajam sehingga 

memungkinkan mengalirkan darah dan terputusnya apa yang 

telah disyaratkan, sehingga tercabut nyawa binatang. Misalnya 

besi, batu, pedang, kaca, sembilu yang semuanya mempunyai sisi 

yang tajam yang dapat dipergunakan untuk memotong. 
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b. Syarat-Syarat Penyembelihan 

Penyembelihan dianggap sah apabila telah memenuhi syarat–syarat 

berikut: 

1) Binatang itu hidup (Mustaqirrah) diawal penyembelihannya walaupun 

secara dugaan saja. Apabila  ada binatang  ternak  yang jatuh, atau 

sudah disembelih lehernya, tetapi belum putus (belum putus dua urat 

pernafasan dan makanan) maka haram hukumnya memakan daging 

binatang itu dengan  penyembelihan  yang kedua kali, karena 

dianggap menganiaya binatang. Selain itu binatang yang hendak  

disembelih  adalah  binatang  yang  halal  dimakan,  seperti ayam, 

sapi, kambing dan sebagainya.
78 

Mazhab Syafi'I berperpendapat, baik binatang ternak yang hidup 

bersama  manusia  maupun  yang  liar,  kecuali  hewan  yang 

dikecualikan oleh nash dengan mengharamkannya secara jelas. Mereka   

juga   menghalalkan   ayam   peliharaan   maupun   ayam   liar, 

termasuk   juga   burung   dara.   Dihalalkan   semua   binatang   yang 

mempunyai tabiat meminum air tanpa bernafas dan kembali dengan 

suaranya seperti bebek, angsa dll.
79

 

2) Alat penyembelihannya harus tajam yang dapat mengalirkan darah, 

Imam Syafi‟i berkata Haram memakan daging binatang  yang mati 

terhimpit, mati jatuh, atau ditembak dengan peluru (bukan berburu), 
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atau disembelih dengan pisau tumpul yang tidak dapat dikeratkan 

melainkan semata-mata dengan kekuatan yang menyembelih.
80

 

3) Menyebut nama Allah, yaitu mengucapkan, Bismillahiwallahu 

akbar‛(Dengan    menyebut    nama    Allah,    Allah    Maha    besar),    

atau     ﷽ saja,  berdasarkan  Firman  Allah  SWT  Al   – 

An‟am :121: 

  ّ اََِّ َٔ  ِّ ْٛ ِ ػَهَ ا نَىْ ٚزُكَْشِ اعْىُ اللّٰه ًَّ ا يِ ْٕ لَا ذأَكُْهُ ىْ  َٔ ِٓ نَِٛاۤىِٕ ْٔ ٗ اَ
ٌَ اِنٰ  ْٕ دُ ْٕ ٍَ نَُٛ ْٛ طِ ٰٛ ٌَّ انشَّ اِ َٔ  

نفَِغْقٌِۗ

 ٌَ ْٕ شْشِكُ ًُ ُْىْ اََِّكُىْ نَ ْٕ ًُ ُ ٌْ اطََؼْر اِ َٔ كُىْ ۚ ْٕ   ٕٔٔࣖ نِٛجَُادِنُ

Janganlah kamu memakan sesuatu dari (daging hewan) yang (ketika 

disembelih) tidak disebut nama Allah. Perbuatan itu benar-benar suatu 

kefasikan. Sesungguhnya setan benar-benar selalu membisiki kawan-

kawannya258) agar mereka membantahmu. Jika kamu menuruti 

mereka, sesungguhnya kamu benar-benar musyrik. 

4) Memotong tenggorokan di bagian bawah jakun (lidah kecil), serta 

memotong kerongkongan dan dua urat leher sekaligus. 

5) Penyembelihan  adalah  seorang  yang  layak,  yaitu  seorang  Muslim 

berakal yang baligh atau anak–anak yang sudah mumayyiz. 

Penyembelihan juga boleh seorang perempuan atau Ahli Kitab sesuai 

dengan Firman Allah SWT surah AL – Maidah ayat 5. 

 َٔ ىْ ۖ ُٓ طَؼَايُكُىْ دِمٌّ نَّ َٔ ذُٕا انْكِرٰةَ دِمٌّ نَّكُىْ ۖ ْٔ ُ ٍَ ا ْٚ طَؼَاوُ انَّزِ َٔ  
وَ ادُِمَّ نكَُىُ انطَّٛثِّٰدُِۗ ْٕ ٍَ انََْٛ دُ يِ ُٰ ََ ذْ ًُ انْ

ٍْ قثَْ  ذُٕا انْكِرٰةَ يِ ْٔ ُ ٍَ ا ْٚ ٍَ انَّزِ دُ يِ ُٰ ََ ذْ ًُ انْ َٔ دِ  ُٰ ؤْيِ ًُ ْٛشَ انْ ٍَ غَ ْٛ ُِ َِ ٍَّ يُذْ ُْ سَ ْٕ ٍَّ اجُُ ُْ ْٕ ًُ ُ ْٛر هِكُىْ ارِاَ  اٰذَ

 ٍَ خِشَجِ يِ َٕ فِٗ الْاٰ ُْ َٔ ۖ  ّ هُ ًَ ٌِ فقََذْ دَثظَِ ػَ ا ًَ ْٚ ٍْ َّٚكْفشُْ تِالْاِ يَ َٔ  ٌٍِۗ ْ٘  اخَْذاَ لَا يُرَّخِزِ َٔ  ٍَ ْٛ ٍَ يُغٰفِذِ ْٚ   ٘ࣖ  انْخٰغِشِ

                                                           
80

 Ibid. 



68 

 

Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) yang baik. 

Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan makananmu 

halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-

perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan-

perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab suci sebelum 

kamu, apabila kamu membayar maskawin mereka untuk menikahinya, 

tidak dengan maksud berzina, dan tidak untuk menjadikan (mereka) 

pasangan gelap (gundik). Siapa yang kufur setelah beriman, maka 

sungguh sia-sia amalnya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang 

rugi. 

6) Jika menemukan kesulitan untuk menyembelih hewan karena terjatuh 

kedalam sumur misalnya atau karena lepas, boleh dilakukan 

penyembelihan   dengan   menyentuhkan   alat   penyembelihan   pada 

bagian tubuh manapun dari binatang tersebut yang dapat mengalirkan 

darahnya berdasarkan sabdah Rasulullah SAW, ketika seekor unta lepas 

dan lari, dan pada saat itu tidak ada seorangpun yang membawa kuda  

sehingga  salah  seorang  diantara  mereka  bisa  menahnya  dan 

menangkapnya 

3. Tata Cara Penyembelihan 

Dalam dzabh,  binatang  yang  akan  disembelih  akan  dibaringkan pada 

sisinya sebelah kiri dengan menghadap kiblat setelah menyiapkan pisau (alat 

penyembelihan)    yang    tajam,    kemudian    orang    yang    menyembelih 
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mengucapkan ”    ﷽”. Lalu meletakkan pisaunya pada 

sembelihan dan memotong tenggorokkan, kerongkongan dan urat lehernya 

sekaligus dalam satu gerakan.   Sedangkan dalam Nahr, orang yang akan 

menyembelihnya agar mengikat kaki kiri depan unta dan unta dalam keadaan 

berdiri, kemudian orang itu menusuknya pada bagian libbahnya dengan 

mengucapkan “Allahuakbar”. 

Penyembelihannya agar terus menusuknya sampai nyawanya melayang. 

Hal ini berdasarkan pernyataan Ibnu Umar ketika beliau melewati seseorang 

yang  akan  menyembelih  untanya  dalam  keadaan  duduk.  Teknis 

penyembelihan hewan yang lain adalah penggunaan alat untuk menyembelih. 

Perlu diperhatikan bahwa yang dimaksudkan dengan menyembelih hewan 

adalah memotong urat leher dan saluran darah, agar semua darah yang ada di 

tubuh hewan itu keluar dari tubuh secepatnya dan kemudian hewan itu mati. 

Tempat yang paling tepat untuk penyembelihan itu adalah bagian leher. 

Mengapa? Karena di bagian leher itulah aliran darah paling banyak dan 

debitnya paling tinggi. Sebab darah yang mengalir ke otak memang dipompa 

dengan kuat oleh jantung dengan melewati leher. 

Secara syariah, di bagian leher itulah seharusnya penyem- belihan itu 

dilakukan, mengingat kemungkinan darah akan cepat keluar dari tubuh lewat 

leher yang disembelih. Karena itu, alat yang digunakan harus tajam. Intinya 

benda yang bisa memotong atau mengiris saluran pernapasan dan saluran 

makanan. Bahannya boleh terbuat dari besi, kayu, batu, atau bahan lain. 

Dengan kata lain, alat yang berupa benda-benda tumpul dan digunakan untuk 
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membunuh  bukan  dengan  menyembelih  misalnya  palu  godam,  martil, 

pemukul, dan sejenisnya tidak boleh digunakan.
81

 Tata cara penyembelihan 

yang dijelaskan ada pula macam– macam penyembelihan dan alat untuk 

menyembelih antara lain: 

a. Macam-macam cara penyembelihan 

Ada  empat  macam  cara  hewan  hewan  sembelihan  yang  halal 

dimakan: 

1) Dengan  mengalirkan  darah  atau  dengan  berburu,  atau  melukai 

bagian hewan liar yang tidak dapat disembelih secara wajar. Bukan 

pada hewan jinak seperti kambing atau binatang dara. Akan tetapi 

jika  yang  jinak  itu  menjadi liar  maka  boleh disembelih dengan 

melukainya. 

2) Menyembelih pada bagian kerongkongan dengan memotong 

tenggorokkan dan seluruh urat leher untuk jenis burung meskipun 

burung unta, dan untuk kambing. 

3) Memotong pada pertengahan dada untuk unta dan jerapah. Adapun 

untuk sapi, maka boleh melakukan penyembelihan seperti biasa. 

4) Melakukan perbuatan yang dapat menghilangkan nyawa dengan alat 

atau serana yang menghasilkan penyembelihan pada belalang karena 

menurut Malikiyyah belalang itu tidak boleh dimakan kecuali setelah 

disembelih. 
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b. Alat untuk menyembelih 

Alat penyembelihan itu hendaklah tajam sehingga memungkinkan 

mengalirkan darah dan terputusnya apa yang telah disyaratkan, sehingga 

tercabut  nyawa  binatang.  Misalnya  besi,  batu,  pedang,kaca,  sembilu 

yang semuanya mempunyai sisi yang tajam yang dapat dipergunakan 

untuk memotong. Disamping itu, ijmak ulama telah menetapkan bahwa 

besi, batu, kayu  dan  belahan  kayu  yang  bisa  mengalirkan  darah 

(melukai)    dan    memutus urat-urat leher boleh dipakai untuk 

menyembelih.
82 

Pada  saat  menyembelih  hewan  yang  dihalalkan  ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, khususnya berkaitan dengan alat 

yang digunakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

Pertama, baca basmallah pada saat menyembelih hewan. Kedua, 

perhatikan alat yang akan digunakan. Dalam Islam, Rasulullah 

menganjurkan agar menggunakan benda yang tajam, seperti pisau dan 

lain-lain. Karena kalau benda tumpul atau yang tidak tajam justru akan 

menyakitkan bagi hewan. Sebab itu, hewan yang ditabrak atau dipukul, 

kemudian mati, tidak boleh dimakan. Kemudian, Rasululullah 

mengharamkan menggunakan kuku dan tulang untuk penyembelihan, 

baik kuku dan tulang binatang ataupun manusia. Pengharaman ini 

menurut kebanyakan ulama bersifat taat budi. 
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4. Hewan Yang Disembelih 

Secara  umum,  pembahasan  ini  berkaitan  dengan  hewan  

sembelihan, Proses penyambelihan adalah syarat utama yang menjadikan 

halalnya hewan darat yang memang boleh dimakan,
83  

karena Allah 

SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an : 

انْ  َٔ ُْخَُقَِحُ  ًُ انْ َٔ   ّ ِ تِ ْٛشِ اللّٰه مَّ نِغَ ِْ يَا  اُ َٔ ْٚشِ  ُْضِ نَذْىُ انْخِ َٔ انذَّوُ  َٔ ْٛرحَُ  ًَ ْٛكُىُ انْ يَدْ ػَهَ َٚحُ دُشِّ رشََدِّ ًُ انْ َٔ  ُ رجَ ْٕ قُ ْٕ ًَ

يَا رتُِخَ ػَهَٗ انُُّ  َٔ ْٛرىُِْۗ  يَا  اكََمَ انغَّثغُُ الِاَّ يَا ركََّ َٔ ْٛذَحُ  انَُّطِ وَ َٔ ْٕ  انََْٛ
ا تِالْاصَْلَاوِِۗ رٰنِكُىْ فغِْقٌِۗ ْٕ ًُ ٌْ ذغَْرقَْغِ اَ َٔ ةِ  َُ

 ًَ اذَْ َٔ ُْٚكَُىْ  هْدُ نكَُىْ دِ ًَ وَ اكَْ ْٕ ٌِِۗ انََْٛ ْٕ اخْشَ َٔ ُْىْ  ْٕ ُْٚكُِىْ فَلًَ ذخَْشَ ٍْ دِ ا يِ ْٔ ٍَ كَفَشُ ْٚ ْٙ ٚىَِٕظَ انَّزِ رِ ًَ ْٛكُىْ َؼِْ دُ ػَهَ ًْ

عْلًَوَ  ْٛدُ نكَُىُ الْاِ سَضِ ْٛىٌ  َٔ دِ سٌ سَّ ْٕ َ غَفُ ٌَّ اللّٰه ثىٍٍْۙ فَاِ ِ ْٛشَ يُرجََاَِفٍ لّاِ حٍ غَ ََ ًَ ْٙ يَخْ ٍِ اضْطُشَّ فِ ًَ ُْٚااِۗ فَ   ٖدِ

Diharamkan   bagimu   (memakan)   bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain nama Allah, yang tercekik, yang 

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu menyembelihya, dan (diharamkan bagimu) yang 

disembelih untuk berhala. Dan diharamkan juga mengundi nasib 

dengan anak panah, mengundi nasib dengan anak panah itu adalah 

kefasikan. Pada hari ini orang–orang kafir telah putus asa untuk 

mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 

dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi 

Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S.Al-Maidah :3). 
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Ayat ini terdapat pengecualian setelah pernyataan haram, dan itu 

artinya sesuatu yang dikecualikan itu hukumnya mubah. Hewan 

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok menurut aturan penyembalihan 

yangsyar‟i yaitu hewan darat, hewan air, dan hewan amfibi.
84

 

a. Hewan Laut 

Hewan laut adalah hewan–hewan yang tidak dapat hidup kecuali 

di air .  

b. Hewan darat  

Hewan darat adalah hewan–hewan yang tidak dapat hidup kecuali 

di darat. Hewan darat ini dibagi menajadi tiga jenis. Pertama, hewan 

yang tidak punya darah sama sekali, seperti belalang, lalat, semut, lebah 

ulat, cacing, tawon, lebah, kumbang, kalajengking, hewan–hewan 

berbisa, dan lain–lain.   Semuanya tidak boleh dimakan, kecuali 

belalang karena yang lainnya termasuk binatang buruk dan Allah 

sendiri mengharamkan yang buruk, hadist Nabi yang berbunyi, “Telah 

dihalalkan  bagi  kita  dua  bangkai,  yaitu  bangkai  ikan  dan  bangkai 

belalang.” Hukum memakan hewan laut telah dijelaskan pada Al-

Quran Surah An-Nahl ayat 14 yang berbunyi 

 َٔ اۚ  َٓ ََ ْٕ ُُّْ دِهَْٛحا ذهَْثغَُ ا يِ ْٕ ذغَْرخَْشِجُ َّٔ ا طَشًِّٚا  اً ُُّْ نَذْ ا يِ ْٕ شَ انْثَذْشَ نِرأَكُْهُ ْ٘ عَخَّ َٕ انَّزِ ُْ ذشََٖ انْفهُْ ََ َٔ

 ٌَ ْٔ نؼََهَّكُىْ ذشَْكُشُ َٔ   ّ ٍْ فَضْهِ ا يِ ْٕ نِرثَْرغَُ َٔ  ِّ ْٛ اخِشَ فِ َٕ   ٗٔيَ

 Dialah yang menundukkan lautan413) (untukmu) agar kamu dapat 

memakan daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu 
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mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat 

perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-

Nya, dan agar kamu bersyukur. 

Allah SWT. Telah memberi kemudahan dalam mengkonsumsi 

hewan laut, Kepada Laut Barat dikatakan, "Sesungguhnya Aku akan 

membawa sebagian dari hamba-hamba-Ku berlayar melaluimu, maka 

apakah yang akan  engkau  lakukan  terhadap  mereka?"  Laut  Barat  

menjawab,  "Saya akan menenggelamkan mereka." Maka dikatakan 

kepadanya, "Bahayamu berada di sekitarmu, tetapi Aku membawa 

mereka dengan kekuasaan-Ku, dan  Aku  haramkan  perhiasan  dan  

berburu  (padamu)."   Lalu  Allah berfirman kepada Laut Timur, 

"Sesungguhnya Aku akan membawa sebagian dari hamba-hamba-Ku 

dengan melaluimu, maka apakah yang akan  engkau  lakukan  terhadap  

mereka?"  Laut Timur  menjawab, "Aku akan  membawa  mereka  di  

atas  permukaanku,  dan  aku  akan  menjadi seperti seorang ibu kepada 

anaknya terhadap mereka." Maka Allah memberinya balasan berupa 

perhiasan dan hewan buruan laut. 

Kedua, hewan darat yang tidak mempunyai darah yang mengalir 

seperti ular, tokek, dan sejenisnya, reptil atau tokek besar, segala jenis 

serangga, dan hama tanah baik tikus maupun kutu unta, landak, biawak, 

jenis tikus, musang dan sejenisnya, dan cacing, haram dimakan karena 

termasuk khabits atau buruk dan Rasul juga menyuruh untuk 

membunuhnya. 
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Ketiga, hewan darat yang mempunyai darah mengalir di 

tubuhnya. Dan itu ada yang jinak dan ada yang buas. Adapun binatang 

ternak yang jinak seperti unta, sapi, dan kambing hukumnya halal 

dimakan karena Allah 

SWT telah berfirman Surah An – Nahl: 5: 

ا ذأَكُْ  َٓ ُْ يِ َٔ يََُافِغُ  َّٔ ا دِفْءٌ  َٓ ْٛ ا نكَُىْ فِ َٓ َْؼَاوَ خَهقََ الْاَ َٔ ٌَ ْٕ   ٘هُ

Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya (hewan ternak 

itu) ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, serta 

sebagian (daging)-nya kamu makan. 

 ًَ ْٛ ِٓ دِِۗ ادُِهَّدْ نكَُىْ تَ ْٕ ا تِانْؼقُُ ْٕ فُ ْٔ ا اَ  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ َْرىُْ ٰٚ اَُّٚ اَ َٔ ْٛذِ  ََّ ْٛشَ يُذِهِّٗ ان ْٛكُىْ غَ َْؼَاوِ الِاَّ يَا ٚرُهْٰٗ ػَهَ حُ الْاَ

ْٚذُ  َ َٚذْكُىُ يَا ٚشُِ ٌَّ اللّٰه   ٔ دُشُوٌِۗ اِ

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji!192) 

Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan 

kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. 

Haram hukumnya memakan daging bighal (peranakan kuda dan 

kedelai) dan keledai, namun halal hukumnya memakan daging kuda 

meskipun makruh tanzih menurut Abu Hanifah karena ada hadist 

riwayat Jabir yang mengatakan bahwa Nabi Saw. Pada perang Khaibar 

melarang memakan daging keledai peliharaan dan mengizinkan 

memakan daging kuda, dan juga bighal yang terkahir dari keledai. 

Karena, hewan yang terakhir itu hukumnya ikut induknya dalam hal 
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halal haramnya. Semikian juga haram hukumnya  sesuatu  yang  

terakhir  dari  hubungan  manusia  dan  binatang buas. Pendapat 

Syafi‟iyyah itu berbeda dengan Hanafiyyah dan Hanabilah yang 

cenderung membolehkannya karena dilihat dari asalnya. 

Ulama sepakat bahwa halal hukumnya hewan–hewan jinak jenis 

burung yang berkuku seperti ayam, burung dara, itik, bebek, dan angsa. 

Akan tetapi, hewan–hewan jinak yang buas hukumnya tetap haram, 

seperti anjing dan kucing. Haram juga memakan burung yang berkuku 

tajam, seperti burung elang dengan berbagai jenis, burung hantu, 

burung gagak, sejenis burung nasar, burung rajawali, burung martin, 

dan sejenisnya.  Jadi selain yang disebutkan dalam ayat ini hukumnya 

halal, sedangkan larangan dalam hadist menunjukkan makhruh saja. 

c. Hewan Amfibi 

Hewan  darat  laut  (Amfibi)  adalah  jenis  hewan  yang  dapat  

hidup didarat dan di air, seperti kodok, kura–kura, kepiting, ular, 

buaya, anjing laut, dan lain–lain. Binatang yang disembelih merupakan 

binatang darat yang memiliki darah mengalir dan tidak diharamkan. 

Baik diharamkan karena dirinya sendiri (substansinya), seperti babi, 

maupun karena hal lain, seperti karenaberada di Tanah Suci.
85
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C. Gharar 

Menurut bahasa Arab, makna al-gharar adalah, al-khathr (pertaruhan).
86

 

Sehingga  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah  menyatakan,  al-gharar  adalah  yang 

tidak jelas hasilnya (majhul al-„aqibah)
87

.  Sedangkan menurut Syaikh As-Sa‟di, 

al-gharar adalah al-mukhatharah (pertaruhan) dan al-jahalah (ketidak jelasan). 

Perihal ini masuk dalam kategori perjudian. Sehingga, dari penjelasan ini, dapat 

diambil pengertian, yang dimaksud jual beli gharar adalah, semua jual beli yang 

mengandung ketidakjelasan   pertaruhan, atau perjudian.
88

 Jadi Gharar yang 

dimaksud disini adalah ketidak jelasan dalam melakukan sebuah transaksi jual 

beli, baik itu dari segi objek, akad, ataupun dari segi transaksi (uang). jual beli ini 

dilarang sebab terdapat unsur penipuan didalamnya. 

1. Dasar Hukum Gharar 

Jual beli gharar ini terlarang, Dengan dasar sabda Rasulullah SAW. dalam 

hadits Abu Hurairah yang berbunyi: 

ْٛغِ انْغَشَسِ  ٍْ تَ ػَ َٔ اجِ  ََ ْٛغِ انْذَ ٍْ تَ عَهَّىَ ػَ َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ صَهَّٗ اللَّّٰ َٓٗ سَعُٕلُ اللَّّٰ ََ 

“Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli al-hashah 

dan jual beli gharar” 

Sistem jual beli gharar ini terdapat unsur memakan harta orang lain 

dengan cara batil. Padahal Allah melarang memakan harta orang lain 

dengan cara batil sebagaimana tersebut dalam firmanNya.: 
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 ٍْ ْٚقاا يِّ ا فَشِ ْٕ اوِ نِرأَكُْهُ ا  انَِٗ انْذُكَّ َٓ ا تِ ْٕ ذذُْنُ َٔ ُْٛكَُىْ تِانْثَاطِمِ  انكَُىْ تَ َٕ ا ايَْ  ْٕ لَا ذأَكُْهُ َْرىُْ  َٔ اَ َٔ ثىِْ  الِ انَُّاطِ تِالْاِ َٕ ايَْ

 ٌَ ْٕ ًُ   ١١ٔࣖ ذؼَْهَ

Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 

 ٍْ ٌَ ذِجَاسَجا ػَ ْٕ ٌْ ذكَُ َُكُىْ تِانْثَاطِمِ الِاَّ  اَ ْٛ انكَُىْ تَ َٕ ا ايَْ  ْٕ ا لَا ذأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ َْفغَُكُىْ ِۗ ٰٚ اَُّٚ ا اَ  ْٕ لَا ذقَْرهُُ َٔ ُْكُىْ ِۗ  ذشََاضٍ يِّ

ٌَ تكُِىْ  َ كَا ٌَّ اللّٰه ا  اِ اً ْٛ   ٢ٕسَدِ

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan, dasar pelarangan jual beli 

gharar   ini  adalah  larangan   Allah  dalam  Al-Qur‟an,  yaitu  (larangan) 

memakan harta orang dengan batil. Begitu pula dengan Nabi 

Shallallahu‟alaihi wa sallam beliau melarang jual beli gharar ini. 

Pelarangan ini juga dikuatkan dengan pengharaman judi, sebagaimana ada 

dalam firman Allah. Dalam surat al maidah ayat 5 yang berbunyi: 

الْاَ  َٔ ابُ  ََ َْ الْاَ َٔ ْٛغِشُ  ًَ انْ َٔ شُ  ًْ ا انْخَ ًَ ََّ ا اِ  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ُِ نَؼَهَّكُىْ ٰٚ اَُّٚ ْٕ ٍِ فَاجْرَُثُِ ْٛطٰ مِ انشَّ ًَ ٍْ ػَ صْلَاوُ سِجْظٌ يِّ

 ٌَ ْٕ   ٢ٓذفُْهِذُ

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 
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perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung. 

Jual-beli gharar, menurut keterangan Syaikh As-Sa‟di, termasuk dalam 

katagori perjudian. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah sendiri menyatakan, 

semua jual beli gharar, seperti menjual burung di udara, onta dan 

budak yang kabur, buah-buahan sebelum tampak buahnya, dan jual beli al-

hashaah, seluruhnya  termasuk  perjudian  yang  diharamkan  Allah  di  

dalam  Al-Qur‟an.
89 

Abu Hurairah Radhiyallahu‟anhu Nabi shallallahu‟alaihi wa sallam 

bersabda. 

 ٌْ ا: إِ َٓ ٌْ ٚذَْرهَِثَ ٍِ تؼَْذَ أَ ْٚ ْٛشِ انَُّظَشَ ُ تخَِ ا تؼَْذُ فَئََِّّ َٓ ٍِ اتْراَػَ ًَ انغَُىََ، فَ َٔ ٔا الِإتمَِ  شُّ ََ  لاَ ذُ

شٍ  ًْ صَاعَ ذَ َٔ َْا  ٌْ شَاءَ سَدَّ إِ َٔ  شَاءَ أيَْغَ ََ، 

Janganlah kalian melakukan tashriyah pada onta dan kambing. 

Siapa yang membeli hewan setelah dilakukan tashriyah, maka dia 

punya 2 hak pilih, setelah dia perah susunya: jika mau dia bisa 

memilikinya dan tidak perlu dikembalikan, dan jika mau, dia boleh 

mengembalikan hewan itu, dengan memberikan satu gantang kurma. 

(HR. Bukhari 2148) 

Tashriyah adalah tindakan membiarkan hewan penghasil susu, 

seperti kambing, sapi, atau onta,  untuk tidak diperah beberapa hari, 

agar ambing susunya  kelihatan  besar  sebelum dijual.  Sehingga  

ketika  dijual,  pembeli menganggap, hewan yang dia beli susunya 

                                                           
89

 Ibid. 



80 

 

banyak. Tindakan ini bisa menaikkan harga hewan atau mengundang 

perhatian pembeli. Namun ketika diperah, baru kelihatan bahwa 

ternyata susunya tidak banyak dan kondisi ambingnya yang 

kemarin ternyata tidak normal. Dan tentu saja, ini sangat merugikan 

pembeli. 

Contoh praktek tashriyah yang sempat dilakukan sebagian 

pedagang nakal di tempat kita adalah sapi gelonggong. Seekor sapi 

digelonggong dengan air sehingga kelihatan gemuk dan lebih berat. 

Namun setelah disembelih, ternyata dagingnya berair. Penjabaran 

untuk Hadis diatas berbicara tentang larangan menipu dan bersikap 

tidak jujur ketika jual beli. Terutama peniuan yang kerap dilakukan 

beberapa pedagang nakal. Mereka melakukan upaya kamuflase, agar 

barang yang dia jual kelihatan jauh lebih sempurna.  Sementara  itu  

tidak  dilakukan  secara  normal.  Diantaranya, praktek tashriyah. 

Membuat ambing susu hewan perah semakin besar, agar harga bisa 

ditingkatkan. 

Syariat menghargai hak semua manusia, hak konsumen maupun 

pedagang, maka praktek yang merugikan sebagian pihak semacam ini, 

dilarang  oleh  Nabi shallallahu‟alaihi  wa  sallam.  Tidak  hanya  

dilarang, bahkan Nabi shallallahu „alaihi wa sallam melindungi hak 

konsumen yang didzalimi, dengan memberikan hak pilih kepada 

mereka. Beliau memberikan dua hak pilih.
90 
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a. Pertama,  tidak  mengembalikan  hewan  itu  dan  merelakan  

sebagian haknya   karena   upaya   penipuan   yang   dilakukan   

penjual.   Dengandemikian, jual beli sah, mengkat dan tidak bisa 

dibatalkan sepihak. 

b. Kedua, membatalkan transaksi jual beli dengan mengembalikan 

hewan itu kepada penjual, setelah diperah susunya, dengan 

memberikan ganti rugi atas susu yang telah dia ambil sebelum 

dikembalikan. 

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam terhada hak 

konsumen, dan beliau sangat melindungi hak mereka. Ada beberapa 

pelajaran yang bisa kita simpulkan dari alquran dan hadis di atas.
91

 

1. Pertama, larangan penipuan dan sikap tidak terbuka (Tadlis) 

dalam jual beli. Salah satunya adalah penipuan dan sikap tidak 

terbuka ketika jual beli hewan. Meskipun semua bentuk penipuan 

dalam hal apapun, hukumnya     terlarang.     Dari    Abu     

Hurairah radhiyallahu‟anhu, Nabi shallallahu‟alaihi wa sallam 

bersabda: 

ْٛظَ يُِِّٙ ٍْ غَشَّ فَهَ  يَ

“Siapa yang menipu, dia bukan bagian dari kami.” (HR. Muslim 

295). 

2. Syafiiyah   berpendapat   bahwa   berdasarkan   tekstual   hadis,   

tashriyah hukumnya   haram   secara   mutlak.   Baik   untuk   dijual   
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maupun   untuk kepentingan   pribadi.   Mereka   memahami,   

Nabi shallallahu   „alaihi  wa sallam melarang   melakukan   

tashriyah   pada   hewan,   karena   ini   akan menyakiti hewan. 

Sementara kita diperintahkan untuk bersikap lembut kepada 

binatang. 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa alasan larangan ini terkait 

unsur penipuan  dalam  jual  beli  hewan musharrah.  Sementara  

unsur  penipuan, gharar, dan sikap tidak terbuka, hanya ada dalam 

jual beli. Sehingga boleh saja melakukan tashriyah untuk 

kepentingan pribadi, selama tidak membahayakan hewannya. Al-

Hafdiz Ibnu Hajar mengatakan, Larangan tashriyah dikaitkan 

dengan jual beli merupakan isyarat bahwa ketika pemilik hewan 

hendak mengumpulkan  susu,  lalu  dia  biarkan  susu  di  kambing  

perahnya  tidak diambil beberapa hari agar bisa diperah lebih 

banyak untuk anak-anaknya, keluarganya, atau tamunya, 

hukumnya tidak haram. Ini pendapat yang lebih kuat.  Alasan  

Syafiiyah  bahwa larangan  itu  berlaku  karena  ini  menyakiti 

binatang, tidaklah tepat. Karena tashriyah hanya sementara, tidak 

selamanya. Sehingga ditoleransi, terutama jika di sana ada 

manfaatnya.
92 

3. disebutkan onta dan kambing dalam hadis ini, bukan pembatasan. 

Sehingga berlaku  untuk  semua  tindakan  yang  sama  pada  
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binatang  yang  lain. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam tidak 

menyebutkan sapi, karena populasi sapi  di  wilayah  arab  sangat  

sedikit.  Sehingga,  mayoritas  ternak  mereka adalah  kambing  dan  

onta.  Seperti  di  Indonesia,  mayoritas  ternaknya kambing  dan  

sapi,  sementara  populasi  onta  sangat  kecil.  Inilah  alasan 

larangan dalam hadis ini kembali pada sikap tidak jujur.
93 

4. zahir (makna tekstual) hadis menunjukkan bahwa hak pilih untuk 

mengembalikan  hewan  itu  berlaku  jika  sudah  diperah.  Karena  

dalam lanjutan hadis, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

mensabdakan 

 فإَِنَّوُ بَِِيِْْ النَّظرَيَْنِ بَ عْدَ أنَْ يََْتَلِبَ هَا

dia punya dua hak pilih, setelah dia perah susunya 

Jumhur ulama menegaskan bahwa illah adanya hak khiyar 

adalah setelah diketahui ada unsur penipuan (al-Ghisy). Sehingga 

tidak harus diperah terlebih dahulu. . sementara hadis menyebutkan 

setelah diperah, karena itu diantara cara untuk mengetahui adanya 

penipuan. Sehingga ketika unsur penipuan itu diketahui dengan 

cara yang lain, seperti pengakuan penjual atau pengakuan  saksi.  

Intinya,  selama  diyakini  ada  unsur  penipuan,  ada  hak khiyar 

bagi yang didzalimi.
94
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5. barangkali ini pelajaran sangat penting untuk dicatat. 

Penipuan, sikap tidak jujur, tidak terbuka dalam jual beli, 

tidaklah serta- merta   membatalkan   akad.   Akan   tetapi   

status   akad   menggantung. 

شٍ  ًْ صَاعَ ذَ َٔ َْا  ٌْ شَاءَ سَدَّ إِ َٔ ٌْ شَاءَ أيَْغَ ََ،  ا: إِ َٓ ٌْ َٚذْرهَِثَ ٍِ تؼَْذَ أَ ْٚ ْٛشِ انَُّظَشَ  فَئََُِّّ تِخَ

“Dia punya 2 hak pilih, setelah dia perah susunya: jika mau dia 

bisa memilikinya dan tidak perlu dikembalikan, dan jika mau, dia 

boleh mengembalikan hewan itu, dengan memberikan satu gantang 

kurma. (HR. Bukhari 2148) 

Adanya hak pilih menunjukkan bahwa jual beli itu sah. Artinya, 

jika pihak  yang  dirugikan  memilih  untuk  merelakannya,  maka  

uang  yang diterima menjadi hak penjual dan barang halal untuk 

dimiliki pembeli. 

6. Ulama memberikan kaidah bahwa larangan dalam muamalah yang 

hanya terkait hak makhluk, tidak menyebabkan jual beli itu batal. 

Larangan melakukan sesuatu, jika terkait hak Allah, maka 

membatalkan tindakan yang dilarang itu. Dan jika terkait hak hamba, 

tidak membatalkan tindakan yang dilarang. Contoh lebih jelas, Allah 

melarang kita melakukan jual beli setelah adzan jumat, ketika khatib 

naik mimbar. 

Adanya larangan ini, karena jual beli setelah khatib naik mimbar 

bisa menyebabkan telat jumatan, sehingga tidak kaitanya dengan 

hak makhluk. Berdasarkan kaidah di atas, jual beli setelah adzan 
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jumat, ketika khatib naik mimbar, hukumnya batal. Berbeda dengan 

larangan menipu dalam jual beli. Larangan ini terkait hak makhluk. 

Sehinga keabsahan jual belinya dikaitkan dengan kerelaan pihak yang 

dirugikan.
95 

7. kapan hak khiyar menyembalikan barang itu berlaku? 

Sampai berapa lama hak khiyar ini berlaku? Ada dua pendapat 

ulama di sana. Pertama, hak khiyar tidak boleh ditunda, jika pihak 

yang dirugikan mengetahui adanya unsur penipuan dalam jual belinya. 

Jika ditunda, hak khiyar ini akan hangus. Ini merupakan pendapat 

sebagian syafiiyah. Mereka berdalil   dengan   hadis   di   atas,   

dimana   Nabi shallallahu‟alaihi  wa sallam menyatakan, 

 ٍِ ْٚ ْٛشِ انَُّظَشَ ا تؼَْذُ فَئََُِّّ تِخَ َٓ ٍِ اتْراَػَ ًَ  فَ

“Siapa  yang  membeli  hewan  setelah  dilakukan  tashriyah,  

maka  dia punya dua hak pilih…” 

Kedua, tidak harus segera, namun boleh ditunda dan dibatasi 

selama 3 hari. Lebih dari  3 hari, hangus kesempatan hak khiyar. Ini 

merupakan pendapat mayoritas ulama. Pendapat ini didukung dengan 

dalil dari riwayat lain. 

ٍْ طَؼَاوٍ  ا صَاػاا يِ َٓ َْا سَدَّ يَؼَ ٌْ سَدَّ َٛاسِ ثلًَثَحََ أََّٚاوٍ فَئِ َٕ تِانْخِ ُٓ اجا فَ شَّ ََ ٍِ اشْرشََٖ شَاجا يُ  يَ

selama 3 hari. Jika dia kembalikan, harus ditambah dengan ganti rugi 

segantang bahan makanan. (HR. Ahmad 10866, Muslim 3909 

dan yang lainnya). 
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Para ulama berpegang dengan batasan 3 hari yang ditetapkan 

Rasulullah shallallahu‟alaihi wa sallam. Dan pendapat inilah yang 

lebih kuat, karena lebih sesuai dalil.
96

 

8. setelah  memilih  penndapat  hak  khiyar  selama  3  hari,  berikutnya,  

mulai kapankah perhitungan 3 hari itu? 

Ulama berbeda pendapat kapan mulai rentang adanya hak khiyar. 

Pendapat hambali menyatakan bahwa hak khiyar tidak hilang, selama 

pihak yang dirugikan belum mengetahui adanya unsur penipuan. 

Sehingga, kesempatan khiyar baru dibuka, ketika pembeli baru 

mengetahui adanya unsur penipuan itu. Sekalipun jual belinya telah 

lama dilakukan. Misalnya, setahun setelah jual beli baru diketahui ada 

penipuan. Dalam kondisi ini hak khiyar tetap berlaku. Kita bisa 

simpulkan ini dari batasan hak khiyar yang disarankan  Nabi 

shallallahu  „alaihi   wa  sallam setelah  hewan  tashriyah diperah. 

Artinya setelah diketahui adanya peniuan. Syafiiyah menyatakan 

bahwa hak khiyar mulai berlaku dihitung sejak akad. InsyaaAllah 

pendapat yang medekati adalah pendapat hambali. Karena hak khiyar 

ini dikaitkan dengan adanya unsur penipuan dalam jual beli. Sehingga 

kembali kepada batasan, sejak kapan pihak yang dirugikan 

mengetahui adanya penipuan itu.
97
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2. Janis Gharar 

Dilihat dari peristiwanya, jual-beli gharar bisa ditinjau dari tiga sisi. 

a. Pertama : Jual-beli barang yang belum ada (ma‟dum), seperti jual beli 

habal al habalah (janin dari hewan ternak). 

b. Kedua : Jual beli barang yang tidak jelas (majhul), baik yang muthlak, 

seperti pernyataan seseorang : “Saya menjual barang dengan harga seribu 

rupiah”, tetapi barangnya tidak diketahui secara jelas, atau seperti ucapan 

seseorang : “Aku jual mobilku ini kepadamu dengan harga sepuluh juta”, 

namun jenis dan sifat-sifatnya tidak jelas. Atau bisa juga karena ukurannya 

tidak jelas, seperti ucapan seseorang : “Aku jual tanah kepadamu seharga 

lima puluh juta”, namun ukuran tanahnya tidak diketahui. 

c. Ketiga : Jual-beli barang yang tidak mampu diserah terimakan. Seperti jual 

beli budak yang kabur, atau jual beli mobil yang dicuri. Ketidak jelasan ini 

juga terjadi pada harga, barang dan pada akad jual belinya. Ketidak  

jelasan  pada  harga  dapat  terjadi  karena  jumlahnya,  seperti 

segenggam Dinar. Sedangkan ketidak jelasan pada barang, yaitu 

sebagaimana dijelaskan di atas. Adapun ketidak-jelasan pada akad, seperti 

menjual dengan harga 10 Dinar bila kontan dan 20 Dinar bila 

diangsur, tanpa menentukan salah   satu   dari   keduanya   sebagai   

pembayarannya.   Syaikh   As-Sa‟di menyatakan : “Kesimpulan jual-beli 

gharar kembali kepada jual-beli ma‟dum (belum ada wujudnya), seperti 

habal al habalah dan as-sinin, atau kepada jual- beli yang tidak dapat 
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diserahterimakan, seperti budak yang kabur dan sejenisnya, atau kepada 

ketidak-jelasan, baik mutlak pada barangnya, jenisnya atau sifatnya”.
98 

3. Gharar yang Diperbolehkan 

Jual-beli yang mengandung gharar, menurut hukumnya ada dua macam. 

a. Yang  disepakati  larangannya dalam jual-beli, seperti jual-beli  yang 

belum ada wujudnya (ma‟dum). 

b. Desepakati kebolehannya, seperti jual-beli rumah dengan pondasinya, 

padahal jenis dan ukuran serta hakikat sebenarnya tidak diketahui. Hal ini 

dibolehkan karena kebutuhan dan karena merupakan satu kesatuan, tidak 

mungkin lepas darinya.
99

 

Imam An-Nawawi menyatakan, pada asalnya jual-beli gharar dilarang. 

Maksudnya adalah, yang secara jelas mengandung unsur gharar, dan mungkin 

dilepas   darinya.   Adapun   hal-hal   yang   dibutuhkan   dan   tidak   

mungkin dipisahkan darinya, seperti pondasi rumah, membeli hewan yang 

mengandung dengan adanya kemungkinan yang dikandung hanya seekor 

atau lebih, jantan atau betina. Juga apakah lahir sempurna atau cacat. 

Demikian juga membeli kambing yang memiliki air susu dan sejenisnya. 

Menurut ijma‟, semua (yang demikian) ini diperbolehkan. Juga, para ulama 

menukilkan ijma tentang bolehnya barang-barang yang mengandung gharar 

yang ringan. Di antaranya, umat ini sepakat mengesahkan jualbeli baju jubah 

mahsyuwah” 

                                                           
98

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamlah. 
99

 Ibid. 
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Ibnul Qayyim juga  mengatakan  : “Tidak semua  gharar  menjadi sebab 

pengharaman.  Gharar, apabila  ringan  (sedikit)  atau  tidak  mungkin 

dipisah darinya, maka tidak menjadi penghalang keabsahan akad jual beli. 

Karena, gharar (ketidak jelasan) yang ada pada pondasi rumah, dalam 

perut hewan yang   mengandung,   atau   buah   terakhir   yang   tampak   

menjadi   bagus sebagiannya saja, tidak mungkin lepas darinya. Demikian 

juga gharar yang ada dalam hammam (pemandian) dan minuman dari bejana 

dan sejenisnya, adalah gharar yang ringan. Sehingga keduanya tidak 

mencegah jual beli. Hal ini tentunya tidak sama dengan gharar  yang 

banyak, yang mungkin dapat dilepas darinya”. 

Ibnul Qayyim menyatakan dalam kitab lainnya, terkadang, sebagian gharar 

dapat disahkan, apabila hajat mengharuskannya. Misalnya, seperti 

ketidaktahuan mutu pondasi rumah dan membeli kambing hamil dan yang 

masih  memiliki  air  susu.  Hal  ini  disebabkan,  karena  pondasi  rumah  ikut 

dengan   rumah,   dan   karena   hajat   menuntutnya,   lalu   tidak   

mungkin melihatnya.
100 

Gharar  yang  diperbolehkan  adalah  gharar  yang  ringan,  atau  ghararnya 

tidak ringan namun tidak dapat melepasnya kecuali dengan kesulitan. Oleh 

karena itu, Imam An-Nawawi menjelaskan bolehnya jual beli yang ada 

ghararnya apabila ada hajat untuk melanggar gharar ini, dan tidak mungkin 

melepasnya kecuali dengan susah, atau ghararnya ringan. Gharar yang masih 

diperselisihkan, apakah diikutkan pada bagian yang pertama atau kedua? 

                                                           
100

 Mardalini, Fiqh Ekonomi Syariah. 
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Misalnya ada keinginan menjual sesuatu yang terpendam di tanah, seperti 

wortel, kacang tanah, bawang dan lain-lainnya. Para ulama sepakat tentang 

keberadaan gharar dalam jual-beli tersebut, namun masih berbeda dalam 

menghukuminya. Adanya perbedaan ini, disebabkan sebagian mereka – 

diantaranya Imam Malik- memandang ghararnya ringan, atau tidak mungkin 

dilepas darinya dengan adanya kebutuhan menjual, sehingga 

memperbolehkannya. Dan sebagian yang lain di antaranya Imam Syafi‟i dan 

Abu Hanifah- memandang ghararnya besar, dan memungkinkan untuk 

dilepas darinya, shingga mengharamkannya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim merajihkan pendapat 

yang membolehkan, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyatakan : “Dalam 

permasalahan ini, madzhab Imam Malik adalah madzhab terbaik, yaitu 

diperbolehkan melakukan jual-beli perihal ini dan semua yang 

dibutuhkan, atau sedikit ghararnya ; sehingga memperbolehkan jual-beli yang 

tidak tampak di permukaan tanah, seperti wortel, lobak dan sebagainya”. 

Sedangkan Ibnul Qayyim menyatakan, jual-beli yang tidak tampak di 

permukaan tanah tidak memiliki dua perkara tersebut, karena ghararnya 

ringan, dan tidak mungkin di lepas. Tidak semua jual-beli yang mengandung 

unsur gharar dilarang. Permasalahan ini, sebagaimana nampak dari 

pandangan para ulama, karena permasalahan yang menyangkut gharar ini 

sangat luas dan banyak. Dengan mengetahui pandangan para ulama, mudah-

mudahan Allah Subhanahu wa Ta‟ala membimbing  kita  dalam  tafquh  

fiddin,  dan  lebih  dalam  mengenai 
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persoalan halal dan haram.
101 

4. Hikmah Larangan Jual Beli Gharar 

Hikmah larangan julan beli ini adalah, karena nampak adanya pertaruhan 

dan menimbulkan sikap permusuhan pada orang yang dirugikan. Yakni bisa 

menimbulkan kerugian yang besar kepada pihak lain. Larangan ini juga 

mengandung  maksud  untuk  menjaga harta agar  tidak hilang  dan 

menghilangkan sikap permusuhan yang terjadi pada orang akibat jenis 

jual beli ini. 

5. Pentingnya Mengenal Kaidah Gharar 

karena banyak permasalahan jual-beli yang bersumber dari ketidak 

jelasan dan  adanya  unsur  taruhan  di  dalamnya.  Imam  Nawawi  

mengatakan  : “Larangan jual beli gharar merupakan pokok penting dari kitab 

jual-beli. Oleh karena  itu  Imam  Muslim  menempatkannya  di  depan.  

Permasalahan  yang  masuk dalam jual-beli jenis ini sangat banyak, tidak 

terhitung”.
102 
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102
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Pempat Pemotongan  Ayam potong Apen 

Pempat Pemotongan  Ayam potong Apen merupakan salah satu Usaha Kecil 

dan Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang pemotongan ayam, dan 

merdiri sejak bulan september  Tahun  2012. Awal mula berdirinya  Tempat 

Pemotongan Ayam potong Apen didasari oleh ingin keluar dari bisnis cuci 

mobil yang sejak tahun 2008 ditekuni oleh Bapak apen selaku pemilik. 

“awalnya usaha ini merupakan tenpat Steam Mobil, dulu dibentuk 

tahun 2008, namun karena semakin lama semakin sepi peminat maka 

saya banting stir menjadi tempat pemotongan ayam. kenapa menjadi 

tempat pemotongan ayam? Kenapa tidak mimilih usaha lain?, karena 

pada waktu itu saya baru awal menikah, saat saya resepsi dulu memang 

saya yang mengurus segala keperluannya, dari sana saya berfikir kenapa 

tidak mencoba memulai bisnis potong ayam saja, sebab omset  yang 

lumayan dan  merupakan komoditas utama juga di saat acara hajatan, 

hari hari besar keagamaan dan tahun baru, baru mulai pertengahan 

bulan september tahun 2012 saya memulai usaha ini.” Tahun 2012 

mulailah berdiri tempat pemotongan Ayam Apen. 

2. Struktur Organisasi Tempat pemotongan ayam  Ayam potong Apen 

Struktur organisasi tempat pemotongan Ayam potong Apen merupakan 

gambaran yang menunjukkan jabatan dan pekerjaan yang harus dilakukan oleh 
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masing masing anggota di Pempat Pemotongan  Ayam potong Apen. Pempat 

Pemotongan  Ayam potong Apen dipimpin oleh satu orang pemimpin 

sekaligus pemilik, yang dibantu oleh satu orang karyawan dan bendahara 

sebagai pengelola keuangan. 

STRUKTUR ORGANISASI TEMPAT PEMOTONGAN AYAM POTONG 

APEN TAHUN 2012-2023 

 

 

  

Ahmad Efendi 

 

Pemilik 

 

        

        

 

Eka Rahmadani 

 

Bendahara / Administrasi 

  Suparman 

 

Pegawai  

 

 

     Masyarakat /Pembeli 

 

Bagan 3.1 Struktur kepengurussan Pempat Pemotongan  Ayam potong Apen 
Sumber:   Wawancara   dengan   Bpk.   Ahmad   Efendi   Pemilik   tempat 

pemotongan ayam potong Apen 

 

  



94 
 

Keterangan Deskripsi jabatan dan fungsi 

1. Pemilik Toko 

a) Memimpin Kegiatan usaha secara keseluruhan 

b) Konsultan di toko sendiri 

c) Me-Manage Seluruh karyawan 

d) Menerima laporan penjualan dan pembelian 

e) Membantu karyawan jika posisi toko Overload 

2. Pemilik Toko 

a) Memimpin Kegiatan usaha secara keseluruhan 

b) Konsultan di toko sendiri 

c) Me-Manage Seluruh karyawan 

d) Menerima laporan penjualan dan pembelian 

e) Membantu karyawan jika posisi toko Overload 

3. Bendahara 

a) Mengatur keuangan toko  

b) Mengatur gaji karyawan 

c) Membantu atasan dalam me-Manage keuangan  

d) Membuat laporan keuangan 

e) Melakasanakan tugas dari atasan sesuai bagian atau perintah dari 

pemilik toko 

4. Karyawan 

a) Melayani pelanggan 

b) Memeriksa ketersediaan Stock barang di gudang  



95 
 

c) Mengawasi pengunjung toko 

d) Melakasanakan tugas dari atasan sesuai bagian atau perintah dari 

pemilik toko 

3. Produk yang dijual di Pempat Pemotongan  Ayam potong Apen 

Pempat Pemotongan  dan ayam potong Apen hanya berfokus ke 

penjualan ayam potong, mereka menjajakan ayam potong namun tidak 

mengadakan perternakan ayam. Seperti yang dikatakan pemilikya langsung: 

“disini  hanya  ada  tempat  potong  ayam  saja,  kami  belum  

sanggup  jika membuat pertenakan faktor pertama karena lahan yang 

masih terbatas, besarnya modal yang diperlukan untuk membuat 

peternakaan dan yang kedua belum ada yang karyawan lebih untuk 

mengurusi peternakan.”
 

Pempat Pemotongan  Ayam potong  Apen  buka setiap hari dari jam 

7:30  pagi hingga jam 17:00 sore, secara jam oprasional, namun jika ada yang 

ingin membeli diluar jam oprasional, hal itu bisa dilakukan namun pembeli 

harus datang ke rumah pemilik dan bukan ke tempat pemotongan. 

B. Jual beli Ayam Potong  pada tempat pemotongan Ayam potong Apen 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh  di  lapangan,  yakni  Jual  beli  yang 

dilakukan  di  Tempat Pemotongan  Ayam potong  Apen  dilakukan  dengan  

akad  salam sebagaimana  mestinya.  Pelaksanaan  penyembelihan  harus  

mengikuti  tata  cara yang   sesuai  dengan  ketentuan  hukum  Islam  agar  

dapat  dikonsumsi   oleh masyarakat muslim. Karena pada dasarnya seorang 

muslim diwajibkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang baik dan halal. 
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Semua proses itu dimulai dengan akad di muka, dimana calon pembeli dan 

penjual dalam hal ini bendahara melakukan kesepakatan harga ayam per kilo nya, 

kemudian setelah mencapai kesepakatan harga, dan jumlah ayam yang akan di 

dapat calon pembeli akan mendapatkan nota tentang berapa kilo ayam dan berapa 

ekor yang akan dibeli. Jika tidak mencapai kesepakatan antara jumlah ayam dan 

berapa ekor ayam yang akan didapat maka calon pembeli berhak untuk 

membatalkan teransaksi, namun jika transaksi menemui kata sepakat maka Nota 

pembelian  tersebut  kemudian  dibawa  kepada  pegawai  (Bpk.  Suparman)  

yang beada di tempat penangkaran untuk kemudian memilih ayam yang akan di 

sembelih.  Setelah di dapatkan ayam yang beratnya sudah ditentukan, kemudian 

dilakukan proses penyembelihan. Setelah dilakukan penyembelihan maka 

kemudian ayam di rebus untuk kemudian di bubut dengan menggunakan mesin 

Setelah kemudian ayam bersih dari bulu baru kemudian proses ini berakhir, 

ayam yang sudah bersih boleh dibawa pulang pembeli. 

“tugas saya disini hanya sebagai pemotong, semua urusan administrasi 

dilakukan oleh pak Apen dan istri”
  

“tugas saya selain sebagai pemilik juga sebagai Admin di awal, jadi 

system yang diterapkan disini adalah bayar di muka, dan kemudian setelah 

terjadi kesepakatan berapa kilo dan berapa ekor ayam yag akan dibeli, 

kemudian diberi nota. Maka nota ini yang diberikan kepada pegawai, 

untuk kemudian pak parman yang menyembelih, mungkin saya akan 

bantu jika posisi ramai pengunjung.” 

Para pembeli  yang  ditemui pada saat pengambilan data mengaku sudah 

lebih  dari  sekali  membeli  ayam  di  sini,  salah  satunya  adalah  Yuni  yang 

merupakan salah satu pembeli, dia mengatakan bahwa sudah lebih dari sekali 

membeli ayan di tempat Bpk. Apen 
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Dia berpendapat bahwa harga yang ditawarkan lebih murah jika 

disbanding dengan harga ayam dipasar jika membeli banyak, bedasarkan 

hasil wawancara Ibu yuni sudah 3 kali membeli ayam disini biasanya 

digunakan untuk acara hajatan atau semacamnya tidak ada masalah sama 

sekali karena jelas ayam yang dijual adalah ayam hidup dipotongnya 

pun bisa dilihat dan ayamnya terlihat seperti sehat sehat saja, harganya 

pun terjangkau dan bisa di negosiasikan terlebih dulu, tidak seperti di pasar 

yang terkadang tidak bisa ditawar dan tidak jelas apa ayamnya dipotong 

tadi pagi atau kemarin atau ayam sakit atau sehat. 

Dan juga febri yang sudah membeli ayam semenjak didirikannya 

Pempat Pemotongan  ini menurut penuturan beliau 

Sudah banyak emlakukan transaksi disini sebab Bapak Efendi adalah 

saudara sekaligus temannya dari kecil, bahkan sejak sebelum Tempat 

pemotongan ayam ini berdiri, Bapak febri tidak mempermasalahkan 

tentang hasil potongan yang penting terpotong dengan sempurna, dan dapat 

dimakan. “ 

Demikian halnya Riska yang merupakan pelanggan tetap membeli ayam 

disini semenjak tahun baru 2020 beliau memnegetahui tempat pemotongan ayam 

ini dari teman  pada maalm tahun baru. 

Beliau baru dua tahun menjadi langganan di sini dari rekomendasi 

rekannya, sebab harga ayam potongnya yang terbilang murah dibanding 

yang lain. Dia suka tempat pemotongan ayam ini sebab ayamnya segar dan 

bisa di lihat langsung proses pemotongannya tidak sepeerti di pasar yang 

langsung jadi dan sering kali ayam yang sudah sisa kemarin. Namun Ibu 

riska tidak memeprhatikan tentang sah atau tidaknya proses 

penyembelihan ayam tersebut yang memepengaruhi jual beli, yang 

diketahui ibu riska hanya penyekatan yang kurang jauh dengan tempat 

pemotongannya jadi bisa saja ayam yang bellum dipotong terkena trauma 

sebelum dipotong. 

Berbeda  dengan  Bapak  Yosrizal  yang  mengetahuui  tempat  pemotongan 

ayam  ini  sejak  awal  sebab  dulu  merupakan  langganan  cuci  mobil  di  

tempat pemotongan tersebut sebelum menjadi tempat pemotongan Ayam. 
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Beliau merupakan langganan cucui mobil sebelum tempat pemotongan 

ayam ini berdiri, dan jadi langganan sejak saat itu. Bpk. Yosrizal lebih suka 

membeli ayam disini sebab lebih murah dan lebih segar disbanding di 

pasar. Dapat dikatakan bahwa Bapak Yosrizal adalah langganan lama, 

yang intens dan sedikit mengerti tentang halal dan haramnya ungas yang di 

potong sebab beliau memeprhatikan apakah pisaunya tajam dan sering 

bertanya kepada penyembelih untuk menyebut nama Allah sebelum 

memotong leher ayam. Dan sejauh ini yang beliau tau semua rukun dan 

syarat penyembelihan sudah dilaksanakan dengan baik 

Desi yang merupakan ibu rumah tangga juga sudah membeli ayam di sini 

sudah sejak lebih dari satu tahun. 

Ibu desi baru dua kali melakukan transaksi disini, dan dia terbilang 

puas namun beliau tidak menuturkan bahwa memperhatikan apakah 

pemotongnya sudah menerapkan rukun dalam syariat 

Rusdi sebagai salah satu pembeli juga bisa dibilang sudah lama langganan 

beli ayam disana (tempat pemotongan ayam Bpk. Apen) 

Bpk. Rusdi yang seorang guru awalnya membeli ayam disana lewat 

acara daadkan yang dilakukan oleh murid muridnya pada hari itu dan 

seterusnya bapak rusdi sering membeli ayam disana sebab selalu sedia 

barangnya, bapak rusdi telah emmeperhatikan juga proses 

penyembelihannya yang menurut beliau sekilas sudah memenuhi standar 

aturan yang diajarkan syariat islam. 

Salah satu pembeli  juga menuturkan  merupakan  pembeli  yang  terbilang 

baru dalam membeli ayam di tempat Bapak Apen. 

“saya baru dua kali beli disni dulu pertama dating kesini menemani 

kawan waktu dia beli ayam buat hajatan, karena harganya yang murah jadi 

saya beli disana untuk berikut berikutnya jika mau ada kegiatan.” 

Mengenai proses pengolahan dan pemotongan pembeli disini memiliki 

tanggapan yang beragam. Sebab dari sudut pandang yang berbeda maka didapat 

hasil yang berbeda pula pada setiap masyarakat. Salahsatunya yang biasa saja dan 

menganggap pemotongan serta pengolahan disini baik adalah Bapak Febri, 
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Rusdi, Yosrizal dan Ibu Yuni Riska Desi Serta Ibu Susi mereka berpendapat 

bahwa pemotongan disini sudah sesuai syariat sebab menggunakan pisau yang 

tajam  dan menghadap kiblat serta mulut Bapak Suparman selaku pemotong 

terlihat seperti sedang membaca do‟a namun tidak bersuara ketika memotongnya. 

Sedangkan menurut Riska dan bapak Andi proses pemotongan di tempat 

pemotongan ayam Apen kurang sempurna dalam segi syariat sebab penyekatan 

antara kelompok ayam yang masih hidup dan yang akan di sembelih terbilang 

sangat rendah dan juga jika pembeli membeli lebih dari satu ayam maka ayam 

kedua yang disembelih tersebut melihat secara langsung ayam pertama yang 

sedang disembelih. Hal itulah yang menyebabkan Riska dan Bapak Andi 

beranggapan bahwa pemotongan ayam ditempat bapak Apen belum sempurna 

dengan yang diajarkan syariat sebab sekat antara ayam yang akan dipotong  

dan ayam yang belum terbilang rendah dan seperti tidak disekat sama sekali. 
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

A. Praktik  Jual Beli Ayam Potong Di Tempat Pemotongan Ayam Apen 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan pada Pempat Pemotongan  

Ayam potong Apen terdapat tiga tahapan yang dilakukan untuk melakukan 

penyembelihan yaitu: 

Kegiatan transaksi pembelian ayam potong di tempat pemotongan ayam 

Apen dilakukan secara terpisah dan tidak langsung berakad, proses jual beli 

dilakukan di awal jadi calon pembeli langsung masuk ke kasir untuk kukan 

proses negosiasi kepada kasir. Proses ini penting dilakukan sebab   kedua belah 

pihak harus menyepakati terlebih dahulu besaran harga dan barang yang akan 

diperjual belikan. sebab   harga ayam potong di pasar selalu mengalami naik 

turun harga terantung  ketersediaan  barang,  permintaan  pasar  dan  momen  

seperti  contoh momen hari raya dan tahun baru. Setelah mencapai kesepakatan 

maka dilakukan proses penyembelihan dilaksanakan. Dalam tahapan-tahapan 

penyembelihan terdapat tiga proses yang berbeda beda diantaranya adalah: 

1. Pra Penyembelihan 

Proses pra penyembelihan ini merupakan hal-hal dasar yang harus 

dipersiapkan oleh Pempat Pemotongan  Ayam potong Apen sebelum 

melakukan penyembelihan, hal hal ini meliputi: 

a. Pemanasan air (untuk nanti merebus ayam sebelum di bubut) 

b. Mengasah pisau, dan memastikan alat potong sudah tajam  

c. Memeriksa kesehatan ayam sebelum di potong 
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2. Proses penyembelihan 

Proses ini merupakan proses inti yang dilakukan, proses ini biasanya 

dilakukan Bapak Suparman selaku pegawai di Rutempat pemotongan Ayam 

potong Apen, kcuali sedang ramai pesanan maka proses ini dilakuakn oleh 

dua orang dengan Bpk Apen selaku pemilik akan membatu proses 

penyembelihan. Proses ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya: 

a. Menggunakan pisau yang tajam, semakin tajam pisaunya, maka akan 

semakin baik. Hal ini telah didasarkan oleh hadist Syaddad Bin Aus 

radhiallahu „anhu, jika Nabi SAW berkata. “Sesungguhnya Allah SWT 

mewajibkan melakukan ihsan dalam segala macam hal. Apabila kalian 

membunuh, maka bunuhlah secara ihsan, dan jika kalian menyembelih, 

maka sembelihlah secara ihsan. Hendaknya kalian mempertajam pisau 

dan menyenangkan sembelihnya.” (HR. Muslim) 

b. Baiknya tidak mengasah pisau yang akan digunakan untuk 

menyembelih dihadapan hewan yg akan disembelih. Hal ini dapat 

membuat hewan yang akan disembelih itu takut sebelum disembelih, hal 

ini didasarkan pada hadist  Ibnu  Umar  radhiallahu  „anhuma yang  

mengatakan  “Rasulullah SAW memerintahkan agar mengasah pisau 

tanpa memperlihatkan kepada hewan.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah) 

c. Menghadapkan hewan ke kiblat. 

d. Membaringkan hewan diatas lambung sisi kiri. 

e. Membaca basmalah pada saat  hendak menyembelih.  

f. Membaca takbir 
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g. Menyembelih dengan cepat supaya meringankan apa yang sedang 

dialami hewan. 

h. Memastikan pada bagian kerongkongan, tenggorokan, atau dua urat 

leher itu telah terpotong dengan pasti. 

i. Dilarang mematahkan leher sebelum hewan tersebut benar-benar mati. 

Hal-hal yang makruh (sebuah perbuatan makruh dapat diartikan sebagai 

perbuatan yang sebaiknya tidak dilakukan) dalam penyembelihan : 

a. Menyembelih sampai putus lehernya. 

b. Menyembelih dengan alat tumpul 

c. Menguliti atau memotong-motong hewan itu sebelum nyawanya hilang. 

3. Proses Pasca penyembelihan 

Proses ini dilakukan setelah penyembelihan yaitu ayam yang sudah 

dipastikan mati sempurna langsung di rebus dengan air panas selama kurang 

lebih 1-2   menit, untuk kemudian tahapan tahapan tersebut diakhiri dengan 

proses bubut dan melepaskan bulu bulunya. Setelah semua   kegiatan selesai 

maka pembeli dapat membawa pulang ayam yang telah dibelinya tersbut. 

Proses jual beli pun terselesaikan sampai disana. 

B. Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Jual  Beli  Ayam  potong  di  Tempat 

Pemotongan Ayam potong Apen 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh  di  lapangan  pada  Tempat  pemotongan 

Ayam potong Apen,  didapatkan fakta bahwa: 

1. Dalam kajian ini hewan yang diperjual belikan bukanlah bangkai sebab sudah 

melewati proses penyembelihan yang sudah benar, dan sah. 
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2. Tata cara penyembelihan hewan pada tempat pemotongan ayam Apen sudah 

benar berdasarkan hukum Islam, sebab selalu menjaga kesucian tempat dan 

memperhatikan Syarat dan rukun rukun yang ada. 

Akad yang digunakan dalam ransaksi di lapangan adalah akad salam, dalam 

proses jual belinya tidak menyalahi aturan. Namun fokus utama dalam penelitian 

ini adalah ketidak jelasan jual beli yang disebabkan oleh objek transaksi dalam 

hal ini adalah ayam potong. Tidak semua jual beli diperbolehkan meski atas 

dasar suka sama suka, Nabi Muhammad Saw, melarang adanya jual beli Gharar 

dalam sebuah hadist beliau bersabda: 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعِ الَْْصَاةِ وَعَنْ بَ يْعِ الْغَرَرِ   رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

Nabi     Muhammad     Shallallahu     Alaihi     Wasallam     melarang     “jual beli 

bushah dan jual beli gharar” 

Praktik di lapangan menunjukkan pemotongan ayam potong di tempat 

pemotonagn aayam potong Apen dilakukan pada setip pembeli membeli ayam, 

pada proses penyembelihan yang diikaukan dengan tiga tahapan, Proses 

penyembelihan  tersebut  dulakukan  dengan  benar  dan  sesuai  dengan  syariat 

dimana penyembelih sudah memenuhi rukun-rukun yang ada, seperti mengasah 

pisau setiap akan menyembelih, membaca        ﷽ dan sholawat nabi, 

menghadapkan diri kearah kiblat, menyembelih di bagian leher (Tenggorokan) 

dan tidak melakuakn kekerasan terhadap hewan yang disembelih maupun yang 

belum (masih dalam antrian) sembelihan, sebagaimana yang telah diemukakan 

sebelumnya. 
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Proses pengolahan ayam di tempat pemotongan Ayam potong Apen juga 

sudah layak dalam hukum Islam. Tempat yaang disediakan tergolong bersih, alat 

potong  yang digunakan diasah terlebih  dahulu sebelum memotong ayam, dan 

proses pengolahan ayam pun dilakuakn dengan manusiawi sesuai dengan kaidah 

dan rukun-rukun yang diajarkan Islam. Proses-proses tersebut dilakukan dengan 

benar dan mengikuti syarat dan rukun rukun yang ada. Dalam proses 

penyembelihan tidak ditemukan cacad pada pelaksanaan penyembelihan yang 

menyebabkan ayam terpotong ssempurna. 

Dalam segi objek juga sudah sah untuk diperjual belikan sebab ayam dalam 

hukumnya diperbolehkan diperjual belikan, namun dengan metode pemotonan 

yang sesuai sebagaimana yang telah dijelaskan diatas semakin menguatkan bahwa 

jual beli ayam potong yang dilakukan di tempat pemotongan ayam Apen telah 

memenuhi syarat sah dalam jual beli dari segi objek (bukan barang najis sebab sah 

dalam pemotongannya). 

Berdasarkan paparan analisis dan fakta dilapangan jual beli ayam potong 

pada tempat pemotongan ayam potong Apen tidak mengandung Gharar 

munabadzah dan dapat penulis simpulkan bahwa jual beli ayam potong di tempat 

pemotongan Ayam potong Apen Kampung Tiuhbalak Kecamatan Baradatu 

Kabupaten Way Kanan sudah memenuhi kriteria dalam pemotongan ayam yang 

diajarkan oleh syariat Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan peneliti, maka dapat dikemukakan 

berbagai kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kegiatan penyembelihan Ayam potong di tempat pemotongan ayam Apen 

dilakukan  dengan   tiga,  Tahap  pra  penyembelihan  (dalam  tahapan  ini 

dilakukan persiapan untuk menyembelih hewan diantaranya adalah mengasah 

alat potong dan memanaskan air untuk merrebus ayam yang sudah dipotong), 

Tahap Penyembelihan, pada tahapan ini dilakukan penyembelihan pada ayam 

potong,Tahap pasca penyembelihan, pada tahapan ini dikakukan pembubutan 

pada ayam yang telah dipotong pada ayam potong. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli ayam potong di tempat pemotongan 

Ayam Apen   sudah sesuai dengan tata cara Hukum Islam, dan Hukumnya 

adalah Mubah atau diperbolehkan (Hukumnya adalah Halal). 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan daiatas, penulis beberikan saran-saran sebagai bahan 

pertimbangan bagi masyarakat agar dapat mendatangkan kebaikan antara lain 

sebagai berikut. 

1. Tempat pemotongan Ayam potong Apen saya harap selalu menjaga dan 

meningkatkan kualitas dalam pelayanannya agar kedepannya lebih baik lagi 

dalam jual beli ayam potong. Serta memperhatikan syarat dan rukun yang ada 

dalam penyembelihan ayam dan jual beli. 
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2. Saya berharap kepada pemerintah Hukususnya pemkot Kabiupaten way 

kanan, MUI, Tokoh adat dan tokoh masyarakat agar lebih mengedukasi 

masyarakat.  kepada dinas peternakan untuk memberi  solusi agar UMKM ini 

dapat di sertifikasikan dengan label halal.masyarakat agar tetap berpikir 

kritis dalam membeli makanan, dan selalu memeperhatikan kriteria kehalalan 

produk sebelum membeli penelitian ini sendiri berlatar belakang dari 

keresahan masyarakat dalam jual beli Ayam Potong. 



Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA  

TEMPAT PEMOTONGAN AYAM POTONG APEN 

 

1. Sudah berapa lama tempat pemotongan ayam ini berdiri? 

2. Sudah sejak kapan beroprasi dan ceritakan kronologi berdirinya tempat 

pemotongan ini.? 

3. Bagaimana sistem penjualan ayam disini?, jelaskan! 

4. Apakah anda membaca doa setiap melakukan pemotongan atau hanya 

beberapa ayam untuk 1 doa? 

5. Apakah anda tahu rukun menyembelih? 

6. Apa tanggapan anda tentang Manchaster United yang mengalami Losetrack 

di Season 2023/2024. 

7. Apakah pernah ada komplain dari pelanggan ketika anda menyembelih? 

  



PEDOMAN WAWANCARA  PEMBELI 

TEMPAT PEMOTONGAN AYAM POTONG APEN 

 

1. Sudah berapa lama belanja ayam potong di sini? 

2. Tahu dari mana atau siapa yang merekomendasikan tempat ini.? 

3. Bagaimana sistem penjualan ayam disini?, jelaskan! 

4. Apakah anda mengerti tentang tata cara dan rukun pemotongan? 

5. Apakah ada keraguan dengan tata cara pemotongan disini? 

6. Apa role utama anda ketika bermain Mobile legend? 

7. Apakah anda pernah komplain mengenai sistem penyembelihan disni? 

  



Lampiran 2 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

 

Menyatakan bahwa benar telah diwawancarai oleh : 

 

Nama : Muhammad Husaman Benladhen 

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 

Universitas : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Judul Skripsi : Praktik Jual Beli dan Pemotongan Ayam Potong Dalam Tinjauan Hukum 

Islam (Studi Pada Tempat Pemotongan Ayam Apen, Kampung Tiuh 

Balak, kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan) 

Waktu  : November – Desember 2021 

Tempat : Kampung Tiuh Balak  

 

Demikian surat ini dibuat dengan sebagaimana mestinya dan untuk dipergunakan 

seperlunya. 

 

 Baradatu,                    2021   

responden 
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